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ABSTRAK

PENGEMBANGAN STANDAR PENDIDIKAN DALAM
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI SMAS
MUHAMMADIYAH 13 PANYABUNGAN

DESRIYANTI PULUNGAN
NPM : 2320060016

Rendahnya kualitas pendidikan berdampak langsung pada rendahnya mutu
sumber daya manusia (SDM). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengembangan standar pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di
SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi kepala
sekolah, pendidik, dan staf administrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan standar pendidikan difokuskan pada peningkatan sarana dan
prasarana sekolah. Meskipun belum sepenuhnya optimal, sekolah menunjukkan
komitmen tinggi dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif melalui
penyediaan fasilitas dasar dan perbaikan manajemen pembelajaran. Mutu
pendidikan berada pada kategori sedang dan cenderung fluktuatif, terlihat dari
capaian akademik siswa yang belum konsisten dan tingkat kelulusan yang belum
optimal. Pengembangan standar terbukti memberi dampak positif, terutama dalam
menciptakan pembelajaran yang interaktif dan meningkatkan profesionalitas guru.
Namun, penerapannya masih terkendala oleh keterbatasan anggaran, kesiapan
guru, serta minimnya dukungan eksternal. Oleh karena itu, dibutuhkan
kepemimpinan yang inovatif dan dukungan kolaboratif dari berbagai pihak untuk
mengatasi kendala tersebut.

Kata kunci: Standar Pendidikan, Sarana Prasarana, Mutu Pendidikan



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF EDUCATION STANDARDS IN IMPROVING THE
QUALITY OF EDUCATION AT SMAS MUHAMMADIYAH 13
PANYABUNGAN

DESRIYANTI PULUNGAN
NPM : 2320060016

Low quality of education has a direct impact on the poor quality of human
resources. This study aims to examine the development of educational standards
in improving the quality of education at SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan.
This research uses a descriptive qualitative approach with data collection
techniques through interviews, observations, and documentation. The informants
in this study include the principal, teachers, and administrative staff. The results
indicate that the development of educational standards is focused on improving
school facilities and infrastructure. Although not yet fully optimal, the school
shows a strong commitment to creating a conducive learning environment
through the provision of basic facilities and improved learning management. The
quality of education remains in a moderate and fluctuating category, as reflected
in inconsistent student academic achievements and suboptimal graduation rates.
The development of standards has proven to have a positive impact, particularly
in creating more interactive learning and enhancing teacher professionalism.
However, implementation is still hindered by limited funding, teacher readiness,
and lack of external support. Therefore, innovative leadership and collaborative
support from foundations, communities, and the government are needed to
address these challenges effectively.

Keywords: education standards, facilities and infrastructure, education quality
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi masyarakat. Hal ini
dikarenakan pendidikan merupakan salah satu pilar yang dapat menciptakan
sumberdaya manusia yang unggul untuk melaksanakan pembangunan berdasarkan
strategi pengembangan sumberdaya manusia.Pengembangan sumberdaya manusia
dilihat dari aspek pendidikan berarti mengembangkan pendidikan baik secara
aspek kuantitas maupun aspek kualitas (Amini et al., 2021)

Kualitas pendidikan di Indonesia masih memprihatinkan. Ini dibuktikan
dengan data UNESCO (2012) tentang peringkat Indeks Pengembangan Manusia
(Human Development Index), yaitu komposisi dari peringkat pencapaian
pendidikan, kesehatan, dan penghasilan per kepala yang menunjukkan, bahwa
indeks pengembangan manusia Indonesia makin menurun. Di dunia internasional,
kualitas pendidikan Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 120 negara di
seluruh dunia berdasarkan laporan tahunan UNESCO Education For All Global
Monitoring Report 2012. Sedangkan berdasarkan Indeks Perkembangan
Pendidikan (Education Development Index, EDI), Indonesia berada pada
peringkat ke-69 dari 127 negara pada 2011 (Mayasari & Maita, 2022)

Proses pembelajaran dalam dunia pendidikan perlu ditunjang dengan
adanya fasilitas pendidikan di sekolah yang lengkap dan baik. Dikarenakan ini

akan mendukung keberhasilan sekolah dalam mewujudkan cita-cita pendidikan.



Sarana dan prasarana pendidikan pada suatu  lembaga  pendidikan
berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Ruang belajar yang nyaman,
laboratorium dan alat peraga yang lengkap akan berperan aktif  dalam
proses  pembelajaran. Praktikum yang dilaksanakan siswa akan lebih berhasil
dalam belajarnya karena pengalaman di ruang praktik dapat menambah
wawasan siswa. Sarana dan prasarana pendidikan perlu manajemen yang
baik untuk menunjang kegiatan  belajar mengajar (Prasetia & lIrawan,
2020)

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah proses
kegiatan yang direncanakan dan diusahakan mengenai pengadaan dan
manajemen sarana dan prasarana pendidikan yang ada untuk menunjang
proses pendidikan, agar tujuan pendidikan di sekolah dapat tercapai
dengan baik (Emilda & Prasetia, 2023)Proses manajemen sarana dan
prasarana pendidikan meliputi perencanaan, pengadaan, pengaturan, dan
penggunaan (Soro et al., 2023)

Dari proses manajemen sarana dan prasarana, maka diperlukan
indikator dalam mengukur ketercapaian sarana dan prasarana di sekolah wajib
memiliki sarana yang memiliki perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan,
buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis dipakali, serta perlengkapan lain
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan. Kemudian memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas,
ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidikan, ruang tata usaha, ruang

perpustakaan, ruangan laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi,



ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah,
tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan

Sarana dan prasarana merupakan delapan standar nasional pendidikan
yang memiliki bagian penting bagi sekolah. Sekolah menyediakan perlengkapan
dan peralatan sekolah dengan tujuan untuk meningkatkan mutu sekolah agar
proses belajar mengajar berjalan sebagaimana seharusnya. Bukan hanya itu,
fasilitas sarana prasarana akan menjadi daya tarik bagi calon peserta didik
walaupun bukan menjadi prioritas utama. Sarana prasarana tidak hanya berbentuk
fisik seperti bangunan, taman, toilet, laboratorium, ruangan kepala sekolah, dan
ruangan tata usaha, akan tetapi dapat juga berbentuk non-fisik seperti bersih, rapi,
dan tenang. Namun semua fasilitas tidak dapat mendukung secara optimal apabila
sekolah tidak mampu memanfaatkannya (Sinaga et al., 2022).

SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan salah satu sekolah
muhammadiyah swasta yang berada di panyabungan. Sekolah ini di dirikan oleh
perserikatan Muhammadiyah dan berada dalam naungan Kementrian Pendidikan,
juga merupakan turut serta dalam menjalankan fungsi pendidikan bagi warga
negara. Dari observasi yang sudah dilakukan ditemukan fenomena sebagai berikut
yaitu banyak ruang kelas yang tidak digunakan dalam proses belajar mengajar,
padahal ruangan itu besar namun tidak terawat, dan ruangan berada disamping
atau di belakang kelas. Konputer yang rusak perbaikan tidak bisa dilakukan secara
langsung akan tetapi memerlukan waktu perbaikan satu bulan setelah kerusakan

itu, sehingga akan menghambat proses pembelajaran. Pada ruangan laboratorium



ilmu pengetahuan alam tidak dipasang LCD. Kantin sekolah berada pojok paling
samping, kantin tersebut warna cat yang kusam. Banyak bagunan yang sudah
rusak dan tidak terrelesai dan tidak berpungsi, alat peraga tidak dimanfaatkan atau
digunakan dengan maksimal, buku-buku pelajaran yang ada di perpustakaan juga
sangatlah kurang dan tidak memadai dalam pembelajaran dan sejumlah
permasalahan fasilitas yang belum digunakan dengan baik. Proses pembelajaran
yang baik akan memerlukan perlengkapan dan peralatan sebagai fasilitas
pembelajaran yang digunakan secara optimal. Ketersedian fasilitas sekolah akan
memberikan masukan dalam proses pembelajaran secara optimal.

Dari uraian data diatas dilakukan untuk menganalisis berbagai persoalan
terkait sarana dan prasarana yang masih kurang memadai sehingga menjadikan
penulis tertarik untuk meneliti. Sarana dan prasarana dalam pendidikan juga
digunakan untuk meningkatkan standar dalam pendidikan.

Standar nasional pendidikan merupakan standar minimal pendidikan di
wilayah Negara kesatuan republik Indonesia. Lebih jelas standar nasional
pendidikan diatur dalam peraturan pemerintah republik Indonesia nomor 19 tahun
2005 tentang standar nasional pendidikan yang bertujuan untuk menjamin mutu
pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat (Prasetia & Irawan,
2020). Berdasarkan kebutuhan pendidikan dalam pendidikan, pemerintah  telah
menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar

Nasional Pendidikan yang meliputi  standar isi, standar proses, standar



kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar
manajemen, standar keuangan dan standar penilaian pendidikan.

Di antara delapan standar pendidikan standar isi digunakan dalam
pemenuhan sarana dan prasarana sekolah. Standar isi meliputi kerangka dasar
struktur kurikulum, waktu belajar, kurikulum pada tingkat satuan pendidikan,
dan  kalender akademik proses pendidikan merupakan kunci berlangsungnya
proses  pembelajaran  yang berkelanjutan di mana program pendidikan
dilaksanakan. Proses pembelajaran yang tidak berjalan lancar dan tidak
baik  di sekolah menyebabkan merosotnya kualitas pendidikan. Kualitas
proses pembelajaran sangat bergantung pada berbagai aspek, antara lain
fasilitas pendukung, sarana dan prasarana, dan yang terpenting adalah tenaga
pengajar pendidikan dan suasana kegiatan belajar-mengajar (Abidin & Muh.
Rahbini, 2022)

Standar nasional pendidikan yang diterapkan pemerintah belum
sepenuhnya terealisasi sesuai dengan harapan yang diinginkan seperti standar
sarana dan prasarana. Standar sarana prasarana yang diisyaratkan adalah setiap
satuan pendidikan wajib memiliki sarana meliputi prabotan, peralatan pendidikan,
media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya. serta perlengkapan lainnya
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan (Santiana et al., 2022). Setiap satuan pendidikan wajib memiliki
prasarana lahan, ruang kelas, ruang pemimpin, satuan pendidikan, ruang tata
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel, ruang unit

produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolah raga, tempat



beribadah dan ruang-ruang pendukung lainnya yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan (Nasution et al., 2023)

Standar inilah yang paling bermasalah di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan, karena sekolah SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan dibangun
didaerah terpencil akan membutuhkan dana yang tidak sedikit dan peralatan lain
yang tidak lengkap, hal itu mengakibatkan siswa hanya mengetahui benda praktik
hanya dilihat dari gambar saja dan tidak dalam bentuk nyata. Dimana siswa hanya
disuguhkan pengetahuan kognitif saja untuk efektif dan psikomotoriknya tidak
terpenuhi (Syafii et al., 2023). Penerapan standar isi pada satuan pendidikan
diharapkan dapat meningkatkan manajemen mutu pendidikan terutama dibidang
sarana dan prasaran sekolah.

Peningkatan mutu pendidikan melalui standar nasional pendidikan
menuntut sekolah dapat melakukan perubahan-perubahan yang lebih baik yang
telah ditentukan oleh pemerintah. Keberhasilan dan kegagalan pendidikan
disekolah juga bergantung pada guru, kepala sekolah dan pengawas sekolah. Hal
tersebut merupakan kunci yang menetukan serta menggerakkan berbagai
komponen dan dimensi sekolah yang lain. Penjaminan mutu merupakan isu
penting dalam pelaksanaan kegiatan sekolah, yang harus didukung dengan
struktur informasi yang dikelola dengan baik agar pengambilan keputusan terkait
peningkatan mutu  dapat  didasarkan  pada  jumlah peningkatan mutu
pendidikan (Putri, 2024).

Pendidikan yang bermutu juga dapat dilihat dari bagaiamana

kepemimpinan kepala sekolahnya, kemajuan sekolah sangat tergantung pada



aspek pimpinannya, yaitu kepala sekolah, karena kepala sekolah yang berada di
depan untuk menggerakkan kegiatan dan menetapkan target sekolah. Pendidikan
yang bermutu tidak hanya dilihat dari kualitas lulusannya, tetapi juga mencakup
bagaimana lembaga pendidikan mampu memenuhi kebutuhan pelanggan sesuai
dengan standar mutu yang berlaku (Amiruddin, Aminatul, 2020)

Pelanggan dalam hal ini adalah pelanggan internal (tenaga
kependidikan) serta pelanggan eksternal (peserta didik, orang tua, masyarakat dan
pemakai lulusan). Pelanggan utama dalam sekolah adalah siswa yang secara
lansung menerima jasa pendidikan. Sebagai pelanggan utama dalam sekolah
adalah siswa memilih pandangan atau persepsi yang berbeda-beda terhadap
pelayanan yang diberikan oleh pihak sekolah. Pada perusahaan yang bergerak di
bidang jasa, keunggulan bersaing sering diupayakan dalam bentuk pelayanan yang
unggul (Firdaus et al., 2023)

Mutu pendidikan/sekolah akan memberikan kepuasan kepada lulusan,
orang, masyarakat, dunia usaha dan pemerintah. Para pihak akan memperoleh
jawaban yang posistif atas harapannya di sekolah/ lembaga pendidikan yang
bersangkutan. Mutu yang dihasilkan lebih tinggi maka meningkatkan daya saing
dalam kompetisi melanjutkan pendidikan lebih tinggi atau menemukan
pekerja/karier yang diinginkan. Menurut Crosby mutu adalah kesesuaian
individual terhadap persyaratan/tuntutan (Santiana et al., 2022)

Sementara (Jamal Damalik et al., 2023) menjelaskan, mutu pendidikan
adalah kemampuan yang dimiliki oleh suatu produk atau jasa yang dapat

memenuhi kebutuhan atau harapan, kepuasan pelanggan yang dalam pendidikan



dikelompokkan menjadi dua yaitu, internal customer dan eksternal customer yaitu
siswa atau mahasiswa sebagai pembelajar dan eksternal customer yaitu
masyarakat dan dunia industri.

Berdasarkan penjelasan di atas mutu merupakan kemampuan dari barang
atau jasa yang dapat memuaskan dan memenuhi kebutuhan pelanggan, fokus
mutu adalah kepuasan pelanggan, sehingga barang atau jasa dikatakan bermutu
apabila mampu memuaskan, memenuhi, dan dapat bermanfaat bagi pelanggan.
Dalam dunia pendidikan, yang disebut sebagai pelanggan secara khusus adalah
peserta didik. Seberapa puas peserta didik dalam merasakan kebermanfaatan
penyelenggaran pendidikan adalah perwujudan dari mutu pendidikan. Salah
satunya permasalahan, lulusan sekolah menengah kejuruan yang masih
menganggur atau belum mendapatkan pekerjaan, guru yang sering datang tidak
tepat waktu pada saat jam sekolah, dan juga tidak semangatnya peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran (SaThierbach et al., 2015)

Permasalahan manajemen mutu pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan ini cukup menarik bagi peneliti untuk diteliti secara ilmiah dan
mencari kemungkinan untuk mengatasinya. Konsep penelitian ini yaitu
menyangkut tentang permasalahan mutu pendidikan yang lebih difokuskan
kepada input, proses dan output pendidikan yang bertujuan untuk menganalisis
bagaimana pengelolaan mutu yang baik di dalam dunia pendidikan dan untuk
mengetahui bagaimana mewujudkan pendidikan yang bermutu di indonesia ini,

khususnya di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan.



Manajemen mutu di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan sudah lama
dibentuk dan diterapkan dengan tujuan untuk mencapai mutu pendidikan yang
baik, hal tersebut didukung pula oleh sarana dan prasarana pendidikan dan
fasilitas, media, serta sumber belajar yang cukup memadai, akan tetapi masih ada
beberapa permasalahan yang sering timbul yaitu permasalahan input, proses dan
outputnya seperti lulusan yang kurang mampu bersaing di dunia kerja, semangat
belajar peserta didik masih kurang.dan peserta didik yang kurang disiplin dalam
belajar Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SMAS
Muhammadiyah 13 Panyabungan.

Berdasarkan Observasi awal yang peneliti lakukan di sekolah SMAS
Muhammadiyah 13 Panyabungan, penulis menemukan gejala umum terkait
dengan manajemen mutu pendidikan, diantaranya: a) Sebagian besar lulusan dari
SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan tidak melanjutan pendidikan ke
perguruan tinggi; b)Sebagaian besar peserta didik memiliki nilai standar KKM; c.)
Masih ada peserta didik yang kurang memiliki motivasi dalam belajar;d) Masih
ada peserta didik yang kurang disiplin pada saat jam pelajaran. Berikut merupakan
tabel siswa yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi.

Tabel 1. 1 Lulusan SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan tidak
melanjutkan perguruan tinggi

Jumlah Siswa Lulus SMA Tahun Siswa Yang Melanjutkan Pendidikan Diperguruan
Ajaran 2023/2024 Tinggi Tahun Ajaran 2023/2024
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan
13 10 0% 0%

Sumber: Dokumentasi Daftar siswa SMA S 13 Muhammadiyah Panyabungan
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Berdasarkan data di atas, untuk mengetahui jumlah siswa yang lulus
SMA tahun 2024 laki-laki dan perempuan 23 orang, siswa yang melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi tidak ada, dapat di lihat bahwa siswa yang
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi baik laki-laki maupun perempuan
hanya 0%.di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan.

Selaian itu ketuntasan KKM juga sangat penting dalam meningkatkan
belajar siswa. Namun di sekolah SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan masih
banyak siswa yang memiliki nilai rendah dan sebatas KKM. Hal ini dapat
berpengaruh terhadap standar mutu pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

MATA PELAJARAN

NO | NAMA | NIs B.IN | B.IN[MTK| PJO PKW
SISWA AMG pp| D | G [ (U K |sng| U |Bio| Fis |KiM|GEO| SEJ | sOS ZK ATA-RA
1| Afgan 2045| 75| 83| 76| 72| 75| 75| 76| 72| 78] 70| 70| 77| 75| 76| 76| 75.07
Syafei

2|AidilFadii| 2051 77| 83 79| 78| 75| 77| 79| 78| 78] 75| e9| 79| 75| 77| 76| 77.00
Nst

3 2054| 81| 86| 80| 85| 84| 78| 78| 83| 81| 80| 79| 87 83| so| 82| 81.80
ALDAWIY
AH

4|ALDI 2055| 75| 83| 76| 78] 77| 75| 78| 76| 78| 75| 73| 82| 75| 77| 80| 77.20
SHAPUTR
ANST

s|assyiFa | 207a4| 79| s8s| so| so| so| 78] 78| 83| 79| 76| 80| 85| 75| so| 82| 80.00
ANDINI

6| DAFFA 2060| 80| 89| 84| 87| 85| so| s8s| 79| s3] 82| 85| 90| 83| ss| ss| 84.13
FATTAHIL
AH

7[INDAH 2061 79| 85| 82| 81| 80| 78] 77 77] so| 77| so| ss| 82| so| 84| 80.47
PERMATA

AR 81| 85| 80| 8s| sa| 78| 78| 83| 83| 78] 83| 85| 80| 84| 84| s2.07
ZIKRA
TANJUNG

o|M.Fajar | 2063| 75| 83| 76| 76| 75| 75| 76| 77| 78] 76| 73| 77| 75| 76| 76| 76.27

10 [M.RYAN | 2064| 75| 84| 75| 73| 75| 75| 75| 79| 78| 75| 73] 78| so| so| so| 77.00
HARTAW
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AN

11

MEILAN 2091 78/ 85| 80| 84| 84 78 78 83| 80| 78| 80| 85| 82| 80| 82

81.13

12

Meli 2111 75| 70| 75| 20 20| 77| 77| 80| 75| 71| 20| 75| 79| 75
Khairani
Hasibuan

63.50

13

MHD 2110 75| 83| 79| 79| 76| 80| 77| 77| 78| 76| 70| 83| 75| 77| 75
ARIFIN
ILHAM

77.33

14

MHD 2109 79 84| 76| 78| 77\ 78 75| 78 80| 76| 80| 79| 75| 77| 77
RISKI
SARUHU
M

77.93

15

MHD. 2112 79 84| 79| 79| 76| 78 75| 77| 80| 75| 74/ 80| 80| 80| 84
RASYID
ARRIDHO

78.67

Tabel 1. 2 Nilai Sumatif Siswa Kelas 12 Tahun Ajaran 2023/2024

Sumber: Daftar nilai siswa kelas XII

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang
masih memiliki nilai sebatas KKM. Hanya beberapa siswa yang memiliki nilai
diatas KKM, selebihnya masih dibawah rata-rata nilai. Hal ini sangat berpengaruh
terhadap peningkatan standar mutu pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabunga.

Mutu pendidikan SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan tidak berbeda
dengan Sekolah Menengah Atas lainnya, berdasarkan observasi yang sudah
dilakukan diperlukan perbaikan mutu di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan
untuk meningkatkan kulalitas Pendidikan.

Dengan permasalahan yang penulis teliti maka penulis tertarik untuk
menganalisi bagaimana mutu pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan di bidang sarana prasarana. Sarana prasarana merupakan bagian
terpenting dalam proses pembelajaran. Dari pemaparan diatas maka dapat dilihat

masih minimnya sarana dan prasarana dalam standar nasional pendidikan yang
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berupaya untuk meningkatkan mutu penddikan yang seharusnya wajib di penuhi
oleh SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan.

Berdasarkan adanya masalah yang telah dihadapi tentang standar
nasional pendidikan diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
pendidikan dengan judul: “Pengembangan Standar Pendidikan Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMAS Muhammadiyah 13

Panyabungan”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka

perumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana standar pendidikan yang ada di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan?

2. Bagaimana mutu pendidikan yang ada di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan?

3. Bagaimana pengembangan standar pendidikan dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan?

4. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi SMAS Muhammadiyah 13

Panyabungan dalam pengembangan standar pendidikan?

1.3 Tujuan Penelitian
Setiap penelitian tentunya mempunyai orientasi atau tujuan yang hendak

dicapai. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu:
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1. Untuk mengetahui standar pendidikan yang ada di SMAS Muhammadiyah
13 Panyabungan

2. Untuk mengetahui mutu pendidikan yang ada di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan

3. Untuk mengetahui pengembangan standar pendidikan dalam meningkatkan
mutu pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan

4. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi SMAS Muhammadiyah 13

Panyabungan dalam pengembangan standar pendidikan.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan bermanfaat baik
secara teoritis dan praktis bagi berbagai pihak antara lain :

1.4.1 Teoritis

a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih terhadap perkembangan ilmu
pendidikan, terutama yang berkaitan dengan supervisi akademik, iklim
sekolah dan kinerja guru.

b. Dapat menambah ilmu pengetahuan dan pemahaman terperinci mengenai
pengaruh supervisi akademik dan iklim sekolah terhadap kinerja guru.

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca dan
pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengetahui pengaruh supervisi
akademik dan iklim sekolah terhadap kinerja guru.

d. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang akan melaksanakan

penelitian serupa dimasa yang akan datang.
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1.4.2 Praktis

a.

Bagi guru, dapat memberi motivasi dan masukan bagi guru untuk terus
meningkatkan kemampuan dan kinerjanya disekolah.

Bagi kepala sekolah, dapat memberikan kontribusi positif sebagai bahan
rujukan kepala sekolah untuk melaksanakan supervisi akademik dan
meningkatkan Kkinerja guru.

Bagi sekolah, dapat memberikan informasi bagi lembaga pendidikan
dalam melakukan usaha-usaha untuk meningkatkan kinerja guru.

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
manajemen pendidikan serta memberi motivasi untuk memberikan kinerja

yang lebih baik



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Mutu Pendidikan
2.1.1.1 Pengertian Mutu Pendidikan
Menurut kamus besar bahasa Indonesia dalam depdiknas (2005:768)
mutu adalah baik atau buruknya suatu benda, kadar, taraf/drajat, misalnya
kepandaian atau kecerdasan dan sebagainya. Secara umum kualitas atau mutu
adalah gambaran karateristik menyeluruh Dari barang atau jasa yang menunjukan
kemampuan dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau tersirat. Mutu
yang bersifat tangible dimana artinya dapat diamati dan dilihat dalam bentuk
kualitas suatu benda atau dalam bentuk aktifitas menurut (Hidayat, 2023) mutu
dibedakan atas dua hal atau prilaku.Sedangkan mutu yang intangible adalah suatu
kualitas yang tidak dapat secara langsung dilihat atau diamati, tetapi dapat
dirasakan dan dialami.Misalnya disiplin, keakraban, kebersihan, dan sebagainya.
Sedangkan menurut (Syafii et al., 2023) mutu adalah suatu kondidium
dinamika yang berhubungan dengan produk, tenaga kerja, proses dan tugas serta
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. Dengan perubahan
mutu tersebut diperlukan peningkatan atau perubahan lingkungan perusahaan
agar produk dapat memenuhi dan melebihi harapan konsumen.
(Abidin & Muh. Rahbini, 2022) mengatakan mutu dalam pendidikan

bukanlah barang akan tetapi layanan, dimana mutu harus dapat memenuhi

15
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kebutuhan, harapan dan kenginginan semua pihak/pemakai dengan fokus

utamanya terletak pada peserta didik. Mutu pendidikan berkembang seirama

dengan tuntutan kebutuhan hasil pendidikan yang berkaitan dengan kemajuan
ilmu dan teknologi yang melekat pada wujud pengembangan kualitas sumber
daya manusia.

Menurut (Simanjuntak et al., 2024) mutu pendidikan, minimal ada empat

pandangan yang berkembang untuk memaknainya, yaitu:

1) Mutu pendidikan dipandang berdasarkan kemampuan peserta didik setelah
mempelajari suatu materi pelajaran.

2) Mutu pendidikan dipandang dari produktivitas keluarannya, yaitu pekerjaan
yang diperoleh, tingkat gaji dan status.

3) Mutu pendidikan dipandang berdasarkan kriteria sosial yang lebih luas.

4) Mutu pendidikan ditinjau dari komponen pendidikan yang bermutu seperti
keadaan guru yang memiliki kualifikasi akademik, sarana prasarana dan
manajemen pendidikan yang baik.

Secara substantif, mutu pendidikan diterjemahkan sebagai suatu kondisi dinamis

yang berhubungan dengan produk atau output, jasa/pelayanan, manusia, proses

dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan ( Aminatul, 2020).

Dari uraian teori di atas dapat disimpulkan bahwa mutu merupakan tercapainya

kualitas maupun kuantitas yang diharapkan agar masyarakat merasa puas.
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2.1.1.2 Peningkatan mutu pendidikan

Strategi pengembangan mutu

Kekuatan dalam melakukan perubahan dapat memperlihatkan fenomena
yang terus berkelanjutan dalam pemenuhan akan perubahan tersebut.
Akhirnya akan mendorong dalam upaya pemilihan strategi yang dapat
diterapkan pada kondisi-kondisi yang terduga maupun tidak terduga yang
kemudian akan muncul. Keberhasilan strategi sangat bergantung pada
kemampuan dalam kepemimpinan untuk berani membuat komitmenn,
menghubungkan strategi dan visi yang tetap mengatur sumber-sumber yang
mendukung terlaksananya startegi (Jamal Damalik et al., 2023).

Startegi yang dapat dilakukan adalah dengan analisi SWOT. Dimana S
merupakan strength yang berarti kekuatan seperti beberapa guru sudah mulai
melanjutkan jenjang strata satu, W merupakan weaknesess yang berarti
kelemahan seperti sarana dan prasarana dalam kondisi yang sudah tua,
sertifikasi guru yang berguna untuk meningkatkan kinerja guru dan T
merupan trhreat yang berarti ancaman seperti adanya ketimbangan
pembangunan antar sekolah daerah pinggiran kota dengan daerah kota.
Tujuan analisis ini untuk mengetahui posisi sekolah, apakah sudah maju atau
masih tertinggal dalam mutu pendidikan.

Pengawasan mutu

Pengawasan mutu pendidikan  dapat dilaksanakan sejak

input/masukan (siswa) masuk sekolah, mengikuti proses belajar mengajar

disekolah dan hingga menjadi lulusan dengan berbagai kompetensi yang
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dimiliki. Menurut (Emilda & Prasetia, 2023) untuk melihat perkembangan

pendidikan disekolah dan staf guru-gurunya memanfaatkan data yang ada

disekolah yang berhubungan dengan mutu sekolah dan mengelolah menjadi

diagram, tukar pikiran mengunakan static mutu yang memuat informasi

tentang rata-rata mutu pendidikan, standar devias/simpangan baku dari mutu

pendidikan disekolah.

Karakteristik Mutu Pendidikan

Pendidikan yang bermutu dapat dilihat dari mutu sekolah sebagai lembaga

pendidikan. Karakteristik sekolah yang bermutu antara lain sebagai berikut:

a.

Sekolah berfokus pada pelanggan baik pelanggan internal maupun
eksternal.

Sekolah berfokus pada upaya mencegah timbulnya masalah dengan
komitmen untuk bekerja secara benar.

Sekolah mempunyai investasi sumber daya manusia sehingga dapat

menghindari kerusakan psikologis yang sangat sulit memperbaikinya.

. Sekolah mempunyai strategi untuk mencapai kualitas baik ditingkat

pimpinan, tenaga akademik, maupun tenaga administratif.

Sekolah menjadikan keluhan pelanggan sebagai umpan balik untuk
mencapai kualitas dan menempatkan kesalahan sebagai instrumen untuk
perbaikan di masa depan.

Sekolah mempunyai kebijakan dalam perencanaan untuk mencapai
kualitas, baik untuk jangka pendek, jangka menengah, maupun jangka

panjang.
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g. Sekolah mengusahakan proses perbaikan dengan melibatkan seluruh
stakeholders sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawabnya.

h. Sekolah mendorong warga sekolah yang dipandang memiliki kreativitas
dan dapat menciptakan kualitas untuk merangsang lainnya agar dapat
bekerja secara berkualitas.

Kemudian dalam melihat karakteristik mutu pendidikan juga dapat
dilihat dari terpenuhinya delapan SNP (Standar Nasional Pendidikan) yang
terdapat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013
4. Prinsip Prinsip Mutu Pendidikan

Ada beberapa prisip yang perlu dipegang dalam menerapkan program
mutu pendidikan diantaranya sebagai berikut:

a. Peningkatan mutu pendidikan menuntut kepemimpinan profesional dalam
bidang pendidikan. Manajemen mutu pendidikan merupakan alat yang
dapat digunakan oleh para profesional pendidikan dalam memperbaiki
sistem pendidikan bangsa kita.

b. Ketidak mampuan para profesional pendidikan dalam menghadapi
“kegagalan sistem” yang mencegah mereka dari pengembangan atau
penerapan cara atau proses baru untuk memperbaiki mutu pendidikan
yang ada.

c. Peningkatan mutu pendidikan harus melaluli loncatan-loncatan norma dan
kepercayaan lama harus dirubah. Sekolah harus belajar bekerjasama

degan sumber-sumber yang terbatas. Para profesional pendidikan harus
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membantu para siswa dalam mengembangkan kemampuan-kemampuan
yang dibutuhkan guna bersaing di dunia global.

. Uang bukan kunci utama dalam usaha peningkatan mutu. Mutu
pendidikan dapat diperbaiki jika administrator, guru, staf, pengawas, dan
pimpinan kantor diknas mengembangkan sikap yang terpusat pada
kepemimpinan, teamwork, kerjasama, akuntabilitas, dan rekognisi, uang
tidak menjadi penentu dalam peningkatan mutu.

. Kunci utama peningkatan mutu pendidikan adalah komitmen pada
perubahan jika semua guru dan staf sekolah telah memiliki komitmen
pada perubahan, pimpinan dapat dengan mudah medorong mereka
menemukan cara baru untuk memperbaiki efisiensi, produktifitas, dan
kualitas layanan pendidikan. Guru akan menggunakan pendekatan yang
baru atau model-model mengajar, membimbing, dan melatih dalam
membantu perkembangan siswa. Demikian juga staf administrasi, ia akan
menggunakan proses baru dan menyusun biaya, menyelesaikan masalah
dan mengembangkan program baru.

. Para profesional pedidikan yang kurang memiliki pengetahuan dan
keahlian dalam menyiapkan para siswa memasuki pasar kerja yang besifat
global. Ketakutan terhadap perubahan, atau takut melakukan perubahan
akan mengakibatkan ketidaktahuan bagaimana mengatasi tuntutan-
tuntutan baru.

. Program peningkatan mutu dalam bidang komersial tidak dapat dipakai

secara lansung dalam pendidikan, teatapi membutuhkan penyesuaian-
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penyesuaian dan penyempurnaan, budaya, lingkungan, dan proses kerja
tiap organisasi berbeda. Para profesional pendidikan harus dibekali oleh
program yang khusus dirancang untuk menunjang pendidikan.

h. Salah satu komponen kunci dalam program mutu adalah sistem
pengukuran. Dengan menggunakan sistem pengukuran memungkinkan
para profesional pendidikan dapat memperlihatkan dan
mendokumentasikan nilai tambah dari pelaksanaan program peningkatan
mutu pendidikan, baik terhadap siswa, orang tua maupun masyarakat.

I. Masyarakat dan manajemen pendidikan harus menjauhkan diri dari
kebiasaan menggunakan “program singkat” peningkatan mutu dapat
dicapai melalui perubahan yang berkelanjutan tidak dengan program

singkat.

2.1.1.3 Indikator Mutu Pendidikan
Peningkatan mutu pendidikan di sekolah, Sudarwan Danim dalam
(Santiana et al.,, 2022) meengatakan bahwa jika sebuah institusi hendak
meningkatkan mutu pendidikannya maka minimal harus melibatkan lima faktor
yang dominan yaitu:
a. Kepemimpinan
Kepala sekolah harus memiliki dan memahami visi kerja secara jelas,
mampu dan mau bekerja keras, mempunyai dorongan kerja yang tinggi,
tekun dan tabah dalam bekerja, memberikan layanan yang optimal, dan

disiplin kerja yang kuat.
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b. Guru Perlibatan
Guru secara maksimal, dengan meningktakan kompetensi dan profesi
kerja guru dalam kegiatan seminar, lokakarya serta pelatihan sehingga
hasil dari kegiatan tersebut diterapkan di sekolah.

c. Siswa
Pendekatan yang harus dilakukan adalah “anak sebagai pusat” sehingga
kompetensi dan kemampuan siswa dapat digali sehingga sekolah dapat
mengiventarisir kekuatan yang ada pada siswa.

d. Kurikulum
Adanya kurikulum yang konsisten, dinamis, dan terpadu dapat
memungkinkan dan memudahkan standar mutu yang diharapkan sehingga
goals (tujuan) dapat dicapai secara maksimal.

e. Jaringan
Kerjasama Jaringan, kerjasama tidak hanya terbatas pada lingkungan
sekolah dan masyarakat semata (orang tua dan masyarakat) tetapi dengan
institusi lain, seperti perusahaan atau instansi pemerintah sehingga output

dari sekolah dapat terserap dengan baik di dunia kerja.

2.1.2 Standar Nasional Pendidikan
2.1.2.1 Pengertian Standar Nasional Pendidikan

Menurut peraturan pemerintah nomer 19 tahun 2005, standar nasional
pendidikan adalah kriteria minimal tentang sisitem pendidikan diseluruh wilayah
hukum Negara kesatuan republik Indonesia. Sehingga dengan adanya standart

nasional pendidikan maka Negara secara langsung mewajibkan setiap sekolah
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yang ada diwilayah Negara Indonesia untuk patuh dan taat terhadap ketentuan-
ketentuan yang dibuat pemerintah dalam rangka meratakan kriteria minimal
pendidikan diseluruh wilayah Negara kesatuan republik Indonesia.Pelaksanaan,
pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang
bermutu (Sinaga et al., 2022). Standart nasional pendidikan bertujuan menjamin
mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat.Standar nasional
pendidikan disempurnakan secara terencana, dan berkelanjutan sesuai dengan
tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global (Fitriani, 2022).

Dalam konteks Sisdiknas diperlukan standar yang perlu dicapai dalam
mencapai tujuan. Perlunya standar pendidikan dikarenakan beberapa alasan
antara lain pertama, standardisasi pendidikan nasional merupakan tuntutan politik
untuk menilai sejauh mana warga negara mempunyai Vvisi yang sama serta
pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangkan negara. Kedua,
standardisasi pendidikan nasional merupakan tuntutan globalisasi di mana
Indonesia sebagai bagian dari dunia bersaing dan perlunya untuk terus
meningkatkan kualitas agar tidak menjadi budak bangsa lain. Ketiga,
standardisasi pendidikan nasional merupakan tuntutan dari kemajuan di mana
Indonesia sebagai negara berkembang akan terus meningkatkan kualitas dalam
meningkatkan martabatnya untuk menjadi negara maju dengan kualitas sumber
daya manusia yang tinggi dan dapat berpartisipasi dalam meningkatkan mutu

kehidupan manusia (Nur, 2021)
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Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh Badan Akreditasi Sekolah
Nasional (BASNAS), ada tiga standar yang menjadi penilaian kinerja sekolah,
yaitu: 1) standar input, mencakup aspek tenaga kependidikan, aspek kesiswaan,
aspek sarana dan pembiayaan, 2) standar proses mencakup, aspek kurikulum dan
bahan ajar, aspek PBM, aspek penilaian, aspek manajemen dan kepemimpinan, 3)
standar output, mencakup 2 aspek prestasi belajar siswa, aspek prestasi pendidik

dan kepala sekolah, serta aspek prestasi sekolah Depdiknas ( Aminatul, 2020)

2.1.2.2 Indikator Standar Nasional Pendidikan
Standar nasional pendidikan terdiri memiliki delapan idndikator yaitu :

a. Standar kompetensi lulusan
Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam
penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. Standar
kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar bertujuan untuk
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan yang lebih
lanjut. Standar kompetensi lulusan meliputi:
a. SKL satuan pendidikan dan kelompok mata pelajaran
b. SKL mata pelajaran SD-MTs
c. SKL mata pekajaran SMA-MA
d. SKL mata pelajaran SMK-MAK

b. Standar isi
Standar isi mencakup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi

minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jenis
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pendidikan tertentu. Standar isi memuat krangka dasar dan struktur
kurikulum beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kalender
pendidikan. Standar isi kestaraan pendidikan program paket.

Standar proses pendidikan

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselengarakan secara interaktif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik (Ahmad, 2022). Selain itu, dalam proses
pembelajaran pendidikan memeberikan keteladanan. Setiap satuan
pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, penilaian hasil
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya
proses pembelajaran yang efektif dan efesien (Nasution et al., 2023)

Standar Pendidikan Dan Tenaga Kependidikan

Pendidikan harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.Kualifikasi akademik yang
dimaksudkan adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh
seseorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat
keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundangundangn yang berlaku

(Prasetia et al., 2022).
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Standar Sarana dan Prasarana

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,

peralatan pendidikan, buku, dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakali,

serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Setiap satuan pendidikan wajib

memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan

pendidikan, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel, ruang

kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat

berolah raga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan

ruang/tempat lain ynag diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran

yang teratur dan berkelanjutan (Putri, 2024).

Standar Pengelolaan

Standar pengelolaan terdiri atas 3 bagian yaitu :

a. Standar pengelolaan oleh satuan pendidikan.

b. Standar pengelolaan oleh pemerintah Daerah.

c. Standar pengelolaan oleh pemerintah.

Standar pembiyaan pendidikan Pembiayaan pendidikan terdiri atas :

a. Biaya investasi satuan pendidikan meliputi biaya penyediaan sarana dan
prasarana, pengembangan sumber daya manusia, dan modal kerja tetap.

b. Biaya personal sebagaimana dimaksudkan pada diatas meliputi biaya
pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa

mengikuti proses pmbelajaran secara teratur dan berkelanjutan.
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c. Biaya operasi satuan pendidikan meliputi : gaji pendidik dan tenaga
kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada gaji, bahan atau
peralatan pendidikan habis pakai, biaya operasi pendidikan tak langsung
berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan, sarana dan prasarana,
uang lembur, transportasi, komunikasi, pajak, asuransi dan lain
sebagainya.

9. Standar penilaian pendidikan

Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar terdiri atas :

penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian hasil belajar oleh satuan

pendidikan dan penilaian hasiln belajar oleh pemerintah. Penilaian

pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas :

a. Penilaian hasil belajar oleh pendidik

b. Penilaian hasil belajar oleh satauan pendidikan

c. Penilaian hasil belajar oleh pemerintah

2.2.2.3 Standar Nasional Pendidikan Menurut Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2005

A. Standar isi
a. Standar Isi (pasal 5)
1. Standar isi mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk
mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
2. Standar isi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat kerangka dasar
dan struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan

pendidikan, dan kalender pendidikan/akademik.
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b. Standar Isi (pasal 6)

1. Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas: kelompok mata
pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok mata pelajaran
kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata pelajaran ilmu
pengetahuan dan teknologi, kelompok mata pelajaran estetika, kelompok
mata pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan.

2. Kurikulum untuk jenis pendidikan keagamaan formal terdiri atas
kelompok mata pelajaran yang ditentukan berdasarkan tujuan pendidikan
keagamaan (Sari et al., 2021).

3. Satuan pendidikan nonformal dalam bentuk kursus dan lembaga pelatihan
menggunakan kurikulum berbasis kompetensi yang memuat pendidikan
kecakapan hidup dan keterampilan

4. Setiap kelompok mata pelajaran dilaksanakan secara holistik sehingga
pembelajaran masing-masing kelompok mata pelajaran mempengaruhi
pemahaman dan/atau penghayatan peserta didik.

5. Semua kelompok mata pelajaran sama pentingnya dalam menentukan
kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan
menengah.

6. Kurikulum dan silabus SD/MI/SDLB/Paket A, atau bentuk lain yang
sederajat menekankan pentingnya kemampuan dan kegemaran membaca

dan menulis, kecakapan berhitung, serta kemampuan berkomunikasi.
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Standar Isi (pasal 7)

. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia pada
SD/MI/SDLB/PaketA, SMP/MTs/SMPLB/PaketB, SMA/MA/SMALB/
Paket C, SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat dilaksanakan
melalui muatan dan/atau kegiatan agama, kewarganegaraan, kepribadian,
ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika, jasmani, olah raga, dan
kesehatan. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian
pada SD/MI/SDLB/PaketA, SMP/MTs /SMPLB /PaketBSMA
IMA/SMAL B/ Paket C, SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat
dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan agama, akhlak mulia,
kewarganegaraan, bahasa, seni dan budaya, dan pendidikan jasmani
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi pada SD/MI/
SDLB/Paket A, atau bentuk lain yang sederajat dilaksanakan melalui
muatan dan/atau kegiatan bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam,
ilmu pengetahuan sosial, keterampilan/kejuruan, dan muatan lokal
yang relevan. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi
pada SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat dilaksanakan melalui
muatan dan/atau kegiatan bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam,
ilmu pengetahuan sosial, keterampilan, kejuruan, teknologi informasi dan

komunikasi, serta muatan lokal yang relevan.
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d. Standar Isi (pasal 8)

1. Kedalaman muatan kurikulum pada setiap satuan pendidikan dituangkan
dalam kompetensi pada setiap tingkat dan/atau semester sesuai dengan
Standar Nasional Pendidikan.

2. Kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas standar
kompetensi dan kompetensi dasar.

3. Ketentuan mengenai kedalaman muatan kurikulum sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan
Peraturan Menteri.

e. Standar Isi (pasal 9)

1. Kerangka dasar dan struktur kurikulum pendidikan tinggi dikembangkan
oleh perguruan tinggi yang bersangkutan.

2. Kurikulum tingkat satuan pendidikan tinggi wajib memuat mata kuliah
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, dan
Bahasa Inggris.

3. Selain ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), kurikulum tingkat
satuan pendidikan tinggi program Sarjana dan Diploma wajib memuat
mata kuliah yang bermuatan kepribadian, kebudayaan, serta mata kuliah
Statistika, dan/atau Matematika.

4. Kurikulum tingkat satuan pendidikan dan kedalaman muatan kurikulum

pendidikan tinggi diatur oleh perguruan tinggi masing masing.
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Standar Isi (pasal 10)

. Beban belajar untuk SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB,
SMA/MA/SMLB, SMK/MAK atau bentuk lain yang sederajat
menggunakan jam pembelajaran setiap minggu setiap semester dengan
sistem tatap muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak
terstruktur, sesuai kebutuhan dan ciri khas masing-masing.

. MI/MTs/MA atau bentuk lain yang sederajat dapat menambahkan beban
belajar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk kelompok mata
pelajaran agama dan akhlak mulia serta kelompok mata pelajaran
kewarganegaraan dan kepribadian sesuai dengan kebutuhan dan ciri
Khasnya.

. Ketentuan mengenai beban belajar, jam pembelajaran, waktu efektif tatap
muka, dan persentase beban belajar setiap kelompokgram
studimatapelajaran ditetapkan dengan Peraturan Menteri berdasarkan
usulan BSNP.

Standar Isi (pasal 11)

. Beban belajar untuk SMP/MTs/SMPLB, atau bentuk lain yang sederajat
dapat dinyatakan dalam satuan kredit semester (SKS).

. Beban belajar untuk SMA/MA/SMLB, SMK/MAK atau bentuk lain yang
sederajat pada jalur pendidikan formal kategori standar dapat dinyatakan

dalam satuan kredit semester.



32

. Beban belajar untuk SMA/MA/SMLB, SMK/MAK atau bentuk lain yang
sederajat pada jalur pendidikan formal kategori mandiri dinyatakan dalam
satuan kredit semester.

. Beban belajar minimal dan maksimal bagi satuan pendidikan yang
menerapkan sistem SKS ditetapkan dengan Peraturan Menteri
berdasarkan usul dari BSNP.

Standar Isi (pasal 12)

. Beban belajar pada pendidikan kesetaraan disampaikan dalam bentuk
tatap muka, praktek keterampilan, dan kegiatan mandiri yang terstruktur
sesuai dengan kebutuhan.

. Beban belajar efektif per tahun sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditentukan dengan Peraturan Menteri berdasarkan usulan BSNP

Standar Isi (pasal 13)

. Kurikulum untuk SMP/MTs/SMPLB atau bentuk lain yang sederajat,
SMA/MA/SMALB atau bentuk lain yang sederajat, SMK/MAK atau
bentuk lain yang sederajat dapat memasukkan pendidikan kecakapan
hidup.

. Pendidikan kecakapan hidup sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mencakup kecakapan pribadi, kecakapan sosial, kecakapan akademik, dan
kecakapan vokasional.

. Pendidikan kecakapan hidup sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
dapat merupakan bagian dari pendidikan kelompok mata pelajaran agama

dan akhlak mulia, pendidikan kelompok mata pelajaran kewarganegaraan



33

dan kepribadian, pendidikan kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan
dan teknologi, kelompok mata pelajaran pendidikan estetika, atau
kelompok mata pelajaran pendidikan jasmani, olah raga, dan kesehatan.

. Pendidikan kecakapan hidup sebagaimana dimaksud pada ayat (1), (2),
dan (3) dapat diperoleh peserta didik dari satuan pendidikan yang
bersangkutan atau dari satuan pendidikan nonformal yang sudah
memperoleh akreditasi.

Standar Isi (pasal 14)

. Kurikulum untuk SMP/MTs/SMPLB atau bentuk lain yang sederajat dan
kurikulum untuk SMA/MA/SMALB atau bentuk lain yang sederajat dapat
memasukkan pendidikan berbasis keunggulan lokal.

. Pendidikan berbasis keunggulan lokal sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dapat merupakan bagian dari pendidikan kelompok mata pelajaran
agama dan akhlak mulia, pendidikan kelompok mata pelajaran
kewarganegaraan dan kepribadian, pendidikan kelompok mata pelajaran
ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan kelompok mata pelajaran
estetika, atau kelompok mata pelajaran pendidikan jasmani, olah raga, dan
kesehatan.

. Pendidikan berbasis keunggulan lokal sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan (2) dapat diperoleh peserta didik dari satuan pendidikan yang
bersangkutan atau dari satuan pendidikan nonformal yang sudah

memperoleh akreditasi.
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Standar Isi (pasal 15)

Beban SKS minimal dan maksimal program pendidikan pada pendidikan
tinggi dirumuskan oleh BSNP dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri.
Beban SKS efektif program pendidikan pada pendidikan tinggi diatur oleh
masing-masing perguruan tinggi.

Standar Isi (pasal 16)

. Penyusunan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan

dasar dan menengah berpedoman pada panduan yang disusun oleh BSNP.

Panduan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berisi sekurangkurangnya:
a. Model-model kurikulum tingkat satuan pendidikan
untuk

SD/MI/SDLB/SMP/MTs/SMPLB/SMA/MA/SMALB,danSMK/MAKp
ada jalur pendidikan formal kategori standar
b. Model-model kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk SD /MI
/ISDLB /SMP/MTs /SMPLB /SMA/MA/ SMALB, dan SMK/MAK
pada jalur pendidikan formal kategori mandiri;
Penyusunan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan
dasar dan menengah keagamaan berpedoman pada panduan yang disusun
oleh BSNP.
Panduan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) berisi sekurangkurangnya
model-model  kurikulum satuan pendidikan keagamaan jenjang

pendidikan dasar dan menengah.
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5. Model-model kurikulum tingkat satuan pendidikan sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) dan (4) sekurangkurangnya meliputi model
kurikulum tingkat satuan pendidikan apabila menggunakan sistem paket
dan model kurikulum tingkat satuan pendidikan apabila menggunakan
sistem kredit semester.

. Standar Isi (pasal 17)

. Kurikulum tingkat satuan pendidikan SD/MI/SDLB,SMP/Ts/SMPLB,
SMA/MA/SMALB, SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat
dikembangkan  sesuai  dengan  satuan  pendidikan,  potensi
daerah/karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan
peserta didik.

. Sekolah dan komite sekolah, atau madrasah dan komite madrasah,
mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabusnya
berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi lulusan, di
bawah supervisi dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab dibidang
pendidikan untuk SD, SMP, SMA, dan SMK, dan departemen yang
menangani urusan pemerintahan di bidang agama untuk MI, MTs, MA,
dan MAK.

. Kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabusnya untuk program paket
A, B, dan C ditetapkan oleh dinas kabupaten/kota yang bertanggung
jawab di bidang pendidikan berdasarkan kerangka dasar kurikulum sesuai

dengan peraturan pemerintah ini dan standar kompetensi lulusan.
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4. Kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk setiap program studi di
perguruan tinggi dikembangkan dan ditetapkan oleh masing-masing
perguruan tinggi dengan mengacu Standar Nasional Pendidikan.

n. Standar Isi (pasal 18)

1. Kalender pendidikan/kalender akademik mencakup permulaan tahun
ajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif, dan hari libur.

2. Hari libur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berbentuk jeda
tengah semester selama-lamanya satu minggu dan jeda antar semester.

3. Kalender pendidikan/akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
untuk setiap satuan pendidikan diatur lebih lanjut dengan Peraturan
Menteri.

B. Standar proses

1. Standar Proses (pasal 19) (1) Proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik.

2. Selain ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dalam proses
pembelajaran pendidik memberikan keteladanan.

3. Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran,

pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan
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pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses

pembelajaran yang efektif dan efisien (Umam, 2020)

2.1.3. Sarana Prasarana
2.1.3.1 Pengertian Sarana Prasarana

Sarana prasarana belajar adalah sesuatu yang dapat memudahkan dan
memperlancar pelaksanaan suatu usaha yang dapat berupa benda. Dalam hal ini
sarana dan prasarana belajar bisa disamakan dengan fasilitas belajar. Besar
kemungkinan sarana dan prasarana belajar merupakan faktor yang mempunyai
andil besar dalam meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa.
Kegiatan belajar mengajar merupakan komunikasi dua arah antara tenaga
pendidik dan peserta didik, maka diperlukan sarana dan prasarana untuk
mendukungnya seperti media, ruangan kelas, dan buku sumber. Proses
pendidikan itu terdiri dari beberapa unsur yang saling mempengaruhi satu sama
lainnya. Unsur tersebut antara lain tenaga pendidik, peserta didik, materi
pelajaran, sarana prasaran belajar, dan lain-lain.

Menurut (Sakdiah, 2022) “Fasilitas belajar merupakan semua yang
diperlukan dalam proses belajar mengajar baik bergerak maupun tidak bergerak
agar tercapai tujuan pendidikan berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan
efisien”. Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses
belajar mengajar seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan
media pembelajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan

adalah fasilitas belajar yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses
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pendidikan atau pengajaran seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju
sekolah tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar
seperti taman sekolah yang digunakan sekolah untuk pengajaran Pendidikan
Lingkungan Hidup, halaman sekolah sekaligus lapangan olahraga, komponen
tersebut merupakan prasarana pendidikan.

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan sarana prasarana
belajar adalah fasilitas belajar yang baik secara langsung maupun tidak langsung
menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar baik yang
bergerak maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan belajar dapat berjalan

dengan lancar, teratur, efektif, dan efisien.

2.1.3.2 Macam-macam Sarana dan Prasarana

Menurut PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional
Pendidikan, pasal 1 ayat (8) mengemukakan sarana dan prasarana adalah standar
nasional pendidikan yang berkaitan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat
olahraga, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat
berkreasi serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran termasuk penggunaan teknologi

Macam-macam sarana dan prasarana belajar yang secara umum dapat
mempengaruhi kegiatan belajar serta dapat membantu proses kelancaran belajar,
diantaranya adalah:

1. Gedung Sekolah
Gedung sekolah menjadi sentral perhatian dan pertimbangan bagi setiap

pelajar yang ingin memasuki suatu lembaga sekolah tertentu. Karena mereka
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beranggapan kalau suatu sekolah mempunyai bangunan fisik yang memadai
tentunya para siswa dapat belajar dengan nyaman dan mengganggap sekolah
tersebut termasuk sekolah yang ideal. Terkadang perhatian mereka
berlebihan dan terjadi salah pandang. Sekolah dianggap sebagai sarana untuk
mencari sensasi dan persaingan, sehingga tujuan utama untuk mencari
sekolah yang benar-benar memadai dalam proses belajar mengajar
terlupakan dan hanya tertarik pada bangunan fisik yang indah tanpa
memperhatikan apakah sekolah tersebut sudah sesuai dengan syarat
pendidikan.

Ruang Belajar (Kelas)

Menurut (Anggara et al., 2024) “Kelas adalah suatu ruangan sebagai tempat
terjadinya proses interaksi belajar mengajar”. Kelas yang baik dan serasi
adalah kelas yang dapat menciptakan kondisi yang kondusif, karena ruangan
belajar merupakan salah satu penunjang belajar yang nantinya berpengaruh
terhadap kegiatan dan keberhasilan belajar. Letak kelas sudah diperhatikan
dan diperhitungkan terhadap kemungkinan-kemungkinan yang dapat
menghambat proses belajar mengajar jika lingkungan belajar yang
disediakan dalam ruangan cukup nyaman, maka akan mendorong peserta
didik untuk lebih giat dan memperoleh hasil yang baik, namun sebaliknya
jika ruang belajar menyediakan lingkungan belajar yang kurang nyaman
maka kegiatan belajar akan kurang terangsang dan hasilnya kurang

memuaskan.
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Tempat belajar yang baik bisa dikatakan suatu tempat yang tenang, dan

dalam ruangan jangan sampai ada hal yang dapat mengganggu perhatian karena

sebagian besar waktu siswa dan guru selama berada disekolah dipergunakan

diruang belajar, dengan ruang belajar yang memenuhi peserta didik akan betah

didalam kelas karena suasana kelas yang kondusif. Secara ideal diharapkan ruang

belajar itu memenuhi persyaratan yang mampu menunjang kegiatan belajar

dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

a.

Ukuran kelas

Mengenai bentuk dan ukuran kelas hendaknya disesuaikan dengan rancangan
pengembangan indruksional yang sangat efektif untuk belajar dan mengajar
sehingga daya serap peserta didik terhadap suaru guru dapat didengar dengan
baik. Luas kelas hendaknya memungkinkan siswa yang duduk paling
belakang sekalipun untuk membaca tulisan di papan tulis dan mendengarkan
suara guru dengan baik dan jelas.

Penerangan

Suatu tempat belajar yang baik bila memiliki penerangan yang cukup,
sehingga seseorang akan dapat membaca dengan kapasitas yang lebih besar
dan kelelahan mata yang lebih kecil apabila memanfaatkan penerangan
alamiah.

Sirkulasi udara

Dengan adanya ventilasi maka udara yang kita hirup akan bersih dan ruangan
yang kita pakai untuk belajar tidak pengap.

Meja tulis dan kursi
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Sekolah harus menyediakan tempat untuk siswa belajar dilengkapi meja dan

kursi, tentunya harus nyaman bagi siswa dan posisi dimana siswa akan bisa

belajar dengan konsentrasi.

Perpustakaan

Perpustakaan sekolah merupakan suatu unit kerja yang merupakan bagian

integral dari lembaga pendidikan sekolah yang menyimpan koleksi bahan

pustaka. Perpustakaan diatur dan dikelola dengan suatu cara tertentu dan

digunakan oleh siswa dan guru sebagai sumber penelitian, membantu

perencanaan pendidikan, mendorong hasrat belajar, memudahkan cara

mengajar dan memenuhi kehausan peserta didik atas suatu informasi tertentu.

Buku Pelajaran

a) Dalam kegiatan pembelajaran seseorang perlu memiliki buku yang dapat
menunjang dalam proses belajar, buku yang harus dimiliki siswa antara
lain: Buku pelajaran wajib

b) Buku Kamus

c) Buku tambahan seperti majalah tentang pendidikan

Media Belajar

Penggunaan media pembelajaran memang sudah tidak asing pada zaman

sekarang ini, karena kemajuan teknologi yang memang sudah canggih maka

sudah seharusnya sekolah mengikuti perkembangan teknologi dan diterapkan

didalam kegiatan belajar mengaja karena media ini juga bisa memudahkan

siswa dan membantu siswa belajar dikelas.
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2.1.3.3 Indikator Sarana Prasarana

Indikator sarana prasarana yang dapat menunjang dan mempermudah
kegiatan belajar mengajar di sekolah bukan hanya ketersediaan gedung/ruangan
saja melainkan fasilitas-fasilitas belajar lainnya yang mampu memudahkan
peserta didik dalam belajar. Adapun indikator sarana prasarana menurut (Fiandi

& Sesmiarni, 2023) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun

2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 42:

1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang memiliki perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya,
bahan habis dipakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan,
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidikan, ruang tata
usaha, ruang perpustakaan, ruangan laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang
unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga,
tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan

berkelanjutan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian lapangan yang data-datanya diambil
dari lokasi penenilitan. Penelitian ini merupakan penelitian pendekatan deskriptif
dengan analisis kualitatif yang akan mendeskripsikan data yang terkumpul
dengan menekankan pada proses analisis data secara induktif. Menurut (Sukardi,
2018:157) menyatakan penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa
adanya. Selanjutnya Sukardi juga menjelaskan bahwa penelitian deskriptif pada
umumnya dilakukan dengan tujuan utama yaitu menggambarkan secara

sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat.

3.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah warga SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan, seperti kepala sekolah dan guru. Informan yang diperlukan untuk
memperoleh informasi dalam mengungkapkan berbagai fenomena yang muncul
ke permukaan. Fenomena yang terjadi pada suatu waktu dalam lingkup (konteks)
penelitian yang menjadi perhatian dan memberikan informasi penting serta
diperlukan berkaitan dengan stadar pendidikan dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan

(Sugiono,2019:35) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif

instrument utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus
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penelitian menjadi jelas maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen
penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan
membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan
wawancara.

Dalam penelitian ini kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru
menjadi sumber data yang di bawah naungan SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah. Objek dalam
penelitian itu yaitu mutu manajemen pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13

Panyabungan.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian

Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penulisan tesis,
maka dipilihlah tempat penelitian sesuai dengan judul, penulis mendefinisikan
SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan sebagai lokasi penelitian yang letaknya
di di JI. Bhayangkara Raya Gunung Tua, Kecamatan Panyabungan Kota,
Kabupaten Mandailing Natal, Propinsi Sumatera Utara. Alasan penulis ingin
melakukan penelitian di sekolah ini karena permasalahan yang akan diteliti ada di
sekolah ini dan peneliti tertarik dengan standar pendidikan dalam meningkatkan

mutu pendidikan yang ada di sekolah SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan.

3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai sejak bulan Januari 2025 sampai

dengan Maret 2025.
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Tabel 3. 1 Jadwal dan Waktu Penelitian

JANUARI FEBRUARI MARET-JUNI
NO KEGIATAN 2025 2025 2025
112 3[4 1] 2] 3[ 4] 1| 2[ 3] 4] 1] 2[3[4]1] 2[3]41f2]3
Persiapan
1 | Penelitian/Menyusun
Proposal
2 | Seminar Proposal
3 | Perbaikan Proposal
4 | Penelitian Lapangan
5 | Analisis Data
Penulisan
6 | Laporan/Bimbingan
Tesis
7 | Ujian Tesis

3.4 Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini , peneliti bertindak sebagai instrument kunci,
sekaligus pengumpul data. Instrument selain manusia dapat pula digunakan
sebagai pedoman wawancara, observasi, dan catatan lapangan, serta alat

bantu lain seperti foto, rekaman, dan dokumentasi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik mengumpulkan data yang digunakan peneliti adalah observasi,
studi dokumen, dan wawancara.
1. Observasi
Observasi dilakukan peneliti untuk mencari informasi data yang dilakukan

dengan cara merekam kejadian, mencatat secara sitematis dari fenomena-
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fenomena yang ada di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan, yang
mengacu pada standar nasional dalam meningkatkan mutu pendidikan di
SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan. Maka dalam hal ini peneliti hadir
di suasana tertentu dengan tujuan untuk melakukan pengamatan tentang
bagaimana fenomena, aktifitas, kegiatankegiatan yang mendukung
peningkatan mutu pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan.
Untuk itu, proses observasi ini dilaksanakan secara cermat dengan tujuan
untuk memperoleh tingkat validitas (keabsahan) dan reabilitas (ketepatan)
hasil pengamatan yang tinggi. Observasi dimaksud untuk melihat secara
langsung tentang standar pendidikan Sekolah dalam Meningkatkan mutu
pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan tersebut dengan
terlebih dahulu mempersiapkan pedoman tertulis tentang aspek-aspek yang
akan yang akan diobservasi.
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara peneliti sebagai instrument
kunci yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai adalah kepala
sekolah dan guru di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maka dalam penelitian ini
wawancara merupakan salah satu teknik pokok dalam pengumpulan data
untuk kepentingan peneliti. Untuk Teknik wawancara fleksibel, peneliti
menyesuaikan waktu informan agar pemberi informasi lebih nyaman dan

tidak mempengaruhi aktivitas yang dimilikinya. Melalui wawancara
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tertutup atau terbuka, peneliti berusaha memperoleh informasi secara
langsung dan bertatap muka dengan informan yakni kepala sekolah dan
guru di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan.

Agar proses wawancara berlangsung efektif dan efisien, maka terlebih
dahulu dipersiapkan materi wawancara Yyang berhubungan dengan
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan mutu pendidikan di SMAS
Muhammadiyah 13 Panyabungan. Sifatnya tidak menyulitkan informan untuk
menjawabnya, dan memberikan keleluasaan kepada mereka untuk menyatakan
harapan dan keinginan untuk ke depannya dalam peningkatan standard mutu
pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan.

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Standar Pendidikan

No Aspek Indikator

1. Perencanaan proses pembelajaran a. Guru mampu mendiskripsiakn tujuan
pembelajaran.

b. Guru mampu menentukan teknik penilaian

¢. Mampu mengelokasikan waktu

2. Pelaksanaan pembelajaran a. Guru mengembangkan silabus
b. Guru mampu menyusun RPP sebelum
mengajar

c. Guru guru melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan
Kurikulum

d. Guru mampu memotivasi siswa

e.  Guru mampu berinteraksi dengan siswa
f.  Guru ampu menyimpulkan pelajaran

g. Guru mampu melaksanakan penilaian

h. Guru mampu menggunakan waktu
dengan baik.
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3. Penilaian hasil pembelajaran a.  Guru marancang kriteria penilaian yang
termuat dalam silabus.
b.  Guru memiliki program evaluasi
semester dan ujian akhir
c.  Guru manganalisis hasil penilaian untuk
kegiatan perbaikan
d. Guru mampu menindaklanjuti hasil
penilian pembelajaran
4. Pengawasan proses a. Kepala sekolah memantau proses
pembelajaran pembelajaran pada tahap perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian hasil
pembelajaran
b. Kepala sekolah melaksanakan supervisi
(perencanaan, pelaksanan dan penilaian)
c. Kepala sekolah mengontrol dan
mengendalikan kegiatan
proses pembelajaran.
d. Kepala sekolah menindak lanjuti hasil
pengawasan,.
Sumber: Olahan Peneliti 2024
Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Mutu Pendidikan
NO Aspek Indikator
1. Guru a. Tingkat pendidikan
b. Kompetensi Guru
2. Sarana dan prasarana a. Alat dan media pendidikan
b. Ruang perpustakaan dan buku buku
pelajaran
3. Proses belajar mengajar a. Bahan ajar
b. Metode pembelajaran
c. Nilai dan evaluasi

Sumber: Olahan Peneliti 2024
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Tabel 3. 4 5 Kisi-Kisi Instrumen Sarana Dan Prasarana

No

Aspek

Indikator

Sub Indikator

Sarana

Perabot

Kapasitas

Jumlah Kursi dan
Meja Komputer Siswa

Jumlah Lemari Penyimpanan

Kondisi

Spesifikasi Kursi dan Meja
Komputer Siswa

Spesifikasi Lemari
Penyimpanan

Peralatan
Pendidikan

Kapasitas

Jumlah Perangkat Komputer

Jumlah/ Ketersediaan Printer

Jumlah/ Ketersediaan Scanner

Jumlah/ Ketersediaan Titik
Akses Internet

Jumlah/ Ketersediaan
LAN

Jumlah/ Ketersediaan
Stabilizer

Jumlah/ Ketersediaan Modul
Praktik

Kondisi

Spesifikasi Komputer

Spesifikasi Printer

Spesifikasi Scanner

Spesifikasi Titik Akses
Internet

Spesifikasi LAN

Spesifikasi Stabilizer

Spesifikasi Modul Praktik

Media
Pendidikan

Kapasitas

Jumlah/ Ketersediaan Papan
Tulis

Kondisi

Spesifikasi Papan Tulis
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Perlengkapan
Lain

Kapasitas

Jumlah/ Ketersediaan Kotak
Kontak

Jumlah/ Ketersediaan Jam
Dinding

Jumlah/ Ketersediaan

2 Prasarana

Ruang
Praktik
Gambar
Komputer

Kondisi

Tempat Sampah

Spesifikasi Kotak Kontak

Spesifikasi Jam Dinding

Spesifikasi Tempat Sampah

Kapasitas

Daya Tampung
Peserta Didik

Memenuhi Ketentuan Rasio
Minimum Luas
Lahan

Memenuhi Standar
Minimum Lebar Ruang
Laboratorium
Komputer

Memenuhi Ketentuan Rasio
Minimum Luas
Lahan Terhadap Siswa

Kondisi

Penerangan Ruang

Sirkulasi Udara

Spesifikasi Lantai

Sumber: Olahan Peneliti 2024

¢. Dokumentasi

Dokumen ada dua pengertian, yaitu pertama, sumber tertulis bagi

informasi sejarah sebagai kebalikan dari kesaksian lisan, seperti surat

keputusan, buku pedoman, buku panduan, majalah, kegiatan, aktifitas,

program, naskah tertulis tentang kepemimpinan yang mengarah pada

peningkatan kinerja guru di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan,

diperuntukan bagi surat-surat resmi seperti surat perjanjian, undang-

undang, hibah, konsesi dan lainnya tentang kepemimpinan yang mengarah
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pada peningkatan kinerja guru di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan.

Maka dalam penelitian ini studi dokumen dilakukan untuk
meneliti ataupun mengkaji dokumen-dokumen tentang kepemimpinan
yang mengarah pada peningkatan kinerja guru di SMAS Muhammadiyah

13 Panyabungan.

3.6 Teknik Analisis Data Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif
kualitatif dimana menyatakan bahwa analisis data adalah proses pengorganisasian
rangkaian data, pengorganisasian data menjadi satu model, kategori dan unit
deskriptif utama. Oleh karena itu analisis data adalah proses pemberian makna
informasi dari lapangan dengan cara memilah, mengelompokkan, mengurutkan,
dan lain-lain, sehingga data mudah dipahami dan diharapkan dapat melahirkan
teori-teori baru. Untuk menganalisis data penelitian ini dengan konsep yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, teknik yang dipinjam dari Miles dan

Huberman (Sugiyono, 2018:221) ini diterapkan melalui tiga aliran, yaitu:

1. Reduksi informasi, yaitu proses pemilihan yang menitik beratkan pada
penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data mentah yang dihasilkan dari
dokumen tertulis di lapangan. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
menangani hal-hal yang penting, mengklasifikasikan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data secara lebih

sistematis untuk menarik kesimpulan yang bermakna. Pengurangan data
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bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih akurat dari hasil observasi
terkait infrastruktur.

Pelaporan data, yaitu penyediaan informasi tentang infrastruktur yang
dirancang untuk menarik kesimpulan. Informasi disajikan secara naratif dan
didukung oleh tabel dan bagan atau grafik, baik dalam bentuk matriks,
diagram atau jaringan lainnya. Menyajikan data, peneliti mencatat bahwa
mereka adalah peningkat utama kinerja guru di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan.

Membuat/memverifikasi kesimpulan yaitu: data mentah, lisan, tulisan atau
perilaku, terkait kepemimpinan dalam peningkatan kinerja guru di SMAS
Muhamamadiyah 13 Panyabungan yang diperolen melalui observasi
lapangan dan wawancara dengan pejabat terkait. , dikerjakan dengan mesin

dan dirinci, kemudian dibuat menjadi perakitan lengkap.

3.7 Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif keabsahan data sering difokuskan pada uji

validitas. Dalam hal ini, temuan atau data dapat dinyatakan valid jika tidak ada

perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi

pada objek yang diteliti. (Sugiyono, 2018:270-277) menyatakan, uji keabsahan

data dalam menentukan tingkat kepercayaan terhadap hasil penelitian dengan

menggunakan pendekatan kualitatif harus didasarkan pada empat kriteria, yaitu :

Kredibilitas (credibility), kredibilitas data atau kepercayaan data hasil
penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan perpanjangan pengamatan

apabila data belum lengkap. Kemudian, apabila ada hal-hal yang belum dapat
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diketahui tentang data yang terkait dengan standar pendidikan dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMAS Muhamamadiyah 13 Panyabungan,
perlu untuk meningkatkan ketekunan dalam penelitian. Saat menguji data,
perlu dilakukan triangulasi, yaitu memeriksa data dari sumber yang berbeda
dengan cara yang berbeda dan pada waktu yang berbeda untuk memastikan
keandalan data yang dikumpulkan. Di sisi lain, peneliti harus memverifikasi
semua data yang dikumpulkan oleh penyedia data. Tujuannya untuk
mengetahui seberapa jauh informasi yang diterima sesuai dengan informasi
yang diberikan oleh provider. Ketika perbedaan yang sangat tajam
ditemukan, peneliti harus mendiskusikan semuanya dan menyesuaikannya
oleh pemberi data.

Keteralihan (transferability), keteralihan adalah sejauh mana hasil suatu
penelitian dapat diterapkan dan dialihkan atau diserahkan kepada pembaca
dan pemakai. Pembaca laporan peneliti ini diharapkan mendapat gambaran
yang jelas mengenai dengan standar pendidikan dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMAS Muhamamadiyah 13 Panyabungan, sebenarnya agar
hasil penelitian dapat diaplikasikan atau diberlakukan kepada konteks atau
situasi lain yang sejenis.

Keandalan, kehandalan adalah ketika orang lain dapat mengulang proses
penelitian. Peneliti berusaha untuk konsistensi sepanjang proses penelitian
untuk memenuhi persyaratan saat ini. Semua kegiatan penelitian harus
dievaluasi terkait dengan informasi yang diperoleh, dengan memperhatikan

konsistensi dan tanggung jawab.
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4. Kepastian atau penegasan (verifiability), kepastian informasi harus
dipercaya atau diakui oleh banyak orang (objektivitas) agar kualitas data
penelitian ini dapat diperhitungkan sesuai dengan fokus penelitian yang
dilakukan. Out Confirming, dapat dikatakan bahwa kebenaran informasi
tersebut dapat dipercaya.

Berdasarkan empat kriteria di atas, maka dalam penelitian ini untuk
memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan terlebih dahulu akan
dilakukan dengan berbagai pendekatan supaya data yang diperlukan mudah
diperoleh. Berikutnya melakukan triangulasi dengan mendapatkan data berulang-
ulang sehingga data yang diperoleh benar, dan dilanjutkan dengan melakukan
tanya jawab untuk mendapatkan data yang lebih akurat. Selanjutnya melakukan
pengecekan data. Akhirnya dengan berpedoman pada hasil catatan pengamatan
(observasi), studi dokumen dan wawancara, maka diperolehlah data yang benar

dan dapat dipertanggung jawabkan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengembangan Standar
Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMAS Muhammadiyah
13 Panyabungan, serta melihat bagaimana sarana dan prasana yang ada upaya
dalam meningkatkan mutu Pendidikan yang ada di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan, JIn Medan Padang Gunungtua Kecamatan Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal, dalam perencanaan, pengadaan, pengaturan dan
penggunaan.

Data-data penelitian diperoleh dan dikumpulkan dari sumber atau
informan di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan, yakni Kepala Sekolah,
Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum dan Guru. Penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif dilakukan

dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi.

4.2 Temuan Penelitian
4.2.1. Standar Pendidikan yang ada di SMA Swasta Muhammadiyah 13
Panyabungan
Penerapan 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP) di SMA merupakan upaya
sekolah untuk mencapai mutu pendidikan yang berkualitas sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Kedelapan

standar ini saling terkait dan menjadi tolok ukur keberhasilan sekolah dalam
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menyelenggarakan pendidikan. Berikut adalah gambaran umum bagaimana SMAS

Muhammadiyah 13 Panyabungan berupaya menerapkan 8 standar pendidikan, dengan

mengaitkan aspek positif dan negatif dari hasil wawancara yang telah dibahas

sebelumnya:

1. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

Sumber Data

Bukti Data

Wawancara

Kepala Sekolah : Meskipun ada penekanan pada
keterampilan Standar Kompetensi
Lulusan(SKL), implementasinya kadang masih
terbatas pada aspek kognitif. Keterampilan
praktis atau soft skill yang relevan dengan dunia
kerja/kehidupan nyata mungkin belum terasah
optimal karena metode pembelajaran yang masih
konvensional atau fasilitas yang kurang
mendukung

Kepala Sekolah: Untuk mencapai SKLyang
diharapkan SMA Swasta Muhammadiyah 13
Panyabungan berupaya menanamkan nilai-nilai
karakter (akhlak mulia, toleransi),
mengembangkan  kemampuan literasi  dan
numerasi melalui pembelajaran di berbagai mata
pelajaran, serta menyiapkan siswa untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi (misalnya
melalui bimbingan konseling Kkarir, persiapan
UTBK/SNBT). Guru secara umum dinilai
mampu menyampaikan materi yang menunjang
pencapaian pengetahuan siswa.

Guru Matematika: Untuk mencapai SKLyang
diharapkan nantinya bukan hanya dengan nilai
akademik saja yang kita tekankan tetapi karakter
adalah hal yang wajib kita perhatikan juga,
dimana kita lihat sekarang ini banyak anak-anak
yang terpengaruh dengan perkembangan zaman
sehingga

kurang bagus karakternya dalam kehidupan
sehari-hari

Wakasek Kurikulum: SKL yang diharapkan
nantinya dari siswa Kkita bukan hanya
akademiknya saja tapi bagaimana karakter siswa
kita setelah mereka lulus dari sekolah ini

Sumber: Hasil wawancara 2025
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Temuan penelitan tentang kualitas pembelajaran didukung oleh data

laporan rapor Pendidikan SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan tahun 2024,

yang mencatat kualitas pembelajaran peserta didik dengan skor 53,94 %. Yang

berarti ada penurunan 0,18 % dari skor rapor tahun seelumnya ditahun 2023
sebesar 54,12%.

No

Indikator

Label Nilai Definisi Perubahan Nilai Nilai

Nilai rerata untuk kualitas
pembelajaran meliputi
manajemen kelas, dukungan
psikologi, dan metode
pembelajaran di survei
lingkungan belajar

Capaian Capaian Capaian Capaian dari Capaian
2024 2024 Tahun Lalu 2023
D.1 Kualitas pembelajaran Sedang 53,94 Turun 0,18 54,12

Sumber: Hasil observasi 2025

Sekolah yang telah menetapkan profil lulusan yang mengacu pada nilai-

nilai keislaman, kedisiplinan, dan kompetensi akademik. Hasil wawancara diatas

selanjutnya di

dukung dengan data observasi yang dilakukan secara

nonpartisipasi terhadap objek yang diteliti. Berikut adalah display data hasi

observasinya.

Sumber Bukti Data
Data
Observasi Berdasarkan hasil pengamatan bahwa indikator

kompetensi  lulusan  belum  sepenuhnya
terintegrasi dalam seluruh mata pelajaran,
meskipun kepala sekolah telah menekankan
pentingnya  penguatan  karakter.  Standar
Kompetensi  Lulusan di  SMA  Swasta
Muhammadiyah 13 Panyabungan dirancang
untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya
memiliki kemampuan akademik, tetapi juga
memiliki karakter keislaman dan integritas.

Sumber: Hasil observasi 2025
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, SKL

sudah mulai mengakomodasi dimensi sikap spiritual dan sosial, pengetahuan,

serta keterampilan. Observasi menunjukkan bahwa pembelajaran diarahkan untuk

membentuk siswa yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif. Namun,

dalam dokumen kurikulum sekolah, penjabaran SKL belum sepenuhnya

disinkronkan dengan

indikator capaian tiap mata pelajaran. Guru masih

mengalami kesulitan mengintegrasikan SKL ke dalam perencanaan pembelajaran

secara sistematis. Meskipun demikian, sekolah telah menginisiasi evaluasi hasil

belajar berdasarkan indikator capaian lulusan yang disusun bersama. Penanaman

karakter islami dan pembiasaan ibadah juga menjadi bagian dari penguatan

kompetensi lulusan, terutama melalui kegiatan harian seperti sholat berjamaah,

baca Al-Qur'an, dan kegiatan keagamaan lainnya.

2. Standar Isi
Sumber Bukti Data
Data
Wawancara Guru Ekonomi: Disekolah ini untuk tahun

ajaran 2024 - 2025 kami melakukan dua
kurikulum yaitu untuk kelas X Kurikulum K-13
Merdeka sedangkan untuk kelas XI dan XIlI
masih tetap melaksanakan Kurikulum K-13
2013, jadi sebelum memualai pembelajaran di
kelas kami harus mempersiapkan perangkat
pembelajaran baik itu RPP atau Modul Ajar.
Tapi saya masih belum paham dengan
Kurikulum Merdeka karena saya belum ikut
pelatihan, dan saya juga merasa Kkalau
Kurikulum K-13 itu juga terlalu banyak materi
yang harus kita selesaikan sehingga membuat
kita saling kejar-kejaran dengan waktu yang ada.
Semoga kedepannya saya bisa ikut pelatihan
untuk lebih memahami ap aitu Kurikulum
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Merdeka

Guru Sejarah : Saya sebagai guru baru perlu
rasanya saya di ikutkan dalam pelatihan
kurikulum merdeka karena saya masih kurang
paham. Dan juga saya merasa kalua kurikulum
K-13 itu terlalu banyak materi sehingga saya
kadang susah untuk mengatur waktu supaya
semua materi bisa tercapai

Sumber: Hasil wawancara 2025

Temuan penelitan tentang Pengelolaan Kurikulum satuan pendidikan

oleh data laporan rapor Pendidikan SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan

tahun 2024, yang mencatat kualitas Pengelolaan Kurikulum satuan pendidikan

dengan skor 44,36. Yang berarti ada penurunan 1,26 % dari skor rapor tahun

sebelumnya ditahun 2023 sebesar 45,62.

satuan pendidikan

Nilai komposit kepala satuan
pendidikan dan pendidik
terkait pengelolaan
pengembangan kurikulum
satuan pendidikan dengan
berorientasi pada
peningkatan hasil belajar
peserta didik.

No Indikator Label Nilai Definisi Perubahan Nilai Nilai
Capaian Capaian Capaian Capaian dari Capaian
2024 2024 Tahun Lalu 2023

D.3.2 | Pengelolaan kurikulum 44,36 Turun 1,26 45,62

Sumber: Hasil observasi 2025

Dalam Penerapannya SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan mengikuti

Kurikulum K-13 Nasional (Kurikulum K-13 2013 atau Kurikulum K-13 Merdeka)

yang ditetapkan pemerintah. Guru berupaya menyusun silabus dan RPP/Modul

Ajar sesuai standar, memastikan cakupan materi. Adanya muatan lokal atau

program pengembangan diri juga menjadi bagian dari upaya pengayaan isi

Kurikulum K-13.

Materi Kurikulum K-13 yang sangat padat membuat guru terburu-buru

dalam penyampaian dan kurang fokus pada pendalaman konsep atau aplikasi
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nyata. Kurikulum K-13 yang diterapkan mungkin belum sepenuhnya relevan
dengan kebutuhan spesifik beberapa siswa atau perkembangan industri lokal (jika
ada).

Standar isi di SMA Muhammadiyah 13 Panyabungan mengikuti struktur
kurikulum Merdeka yang diperkuat dengan nilai-nilai kkMuhammadiyahan. Dari
hasil dokumentasi perangkat kurikulum, terlihat bahwa struktur program
pembelajaran sudah mencakup mapel wajib nasional dan muatan lokal khas
sekolah. Namun berdasarkan hasil wawancara dengan guru, beberapa mata
pelajaran belum sepenuhnya mendapat perhatian dari sisi pendalaman materi.

Hasil wawancara diatas selanjutnya di dukung dengan data observasi yang
dilakukan secara nonpartisipasi terhadap objek yang diteliti. Berikut adalah

display data hasi observasinya

Sumber Bukti Data
Data
Observasi Materi yang diajarkan masih dominan berbasis

buku teks dan belum banyak mengintegrasikan
konteks lokal. Meski demikian, ada usaha guru
mengembangkan bahan ajar kontekstual sesuai
dengan potensi daerah, seperti pada mata pelajaran
Geografi dan Ekonomi

Sekolah juga menyediakan waktu pembelajaran
tambahan untuk kegiatan keagamaan dan organisasi
siswa, sebagai bentuk pengayaan isi kurikulum.
Tantangan utama dalam implementasi standar isi
adalah keterbatasan sumber referensi dan belum
optimalnya pengembangan modul ajar berbasis
proyek.

Sumber: Hasil observasi 2025

Sekolah juga menyediakan waktu pembelajaran tambahan untuk
kegiatan keagamaan dan organisasi siswa, sebagai bentuk pengayaan isi

kurikulum. Tantangan utama dalam implementasi standar isi adalah keterbatasan
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sumber referensi dan belum optimalnya pengembangan modul ajar berbasis

proyek

3. Standar Proses

Sumber Data

Bukti Data

Wawancara

Guru Geografi: Saya belum bisa
sepenuhnya menciptakan suasana belajar
interaktif karena saya masih dominan
melaksakan pembelajaran dalam satu arah
yaitu dengan metode ceramah, sehingga
anak-anak kurang memahami dan kurang
berinteraksi aktif di kelas saat saya
melakukan pembelajaran di kelas.

Wakil Kepala Sekolah : Dalam
menjalankan standar proses dalam hal
pembelajaran, dominasi metode ceramah
masih  sering  terjadi, = mengurangi
partisipasi aktif siswa. Keterbatasan sarana
teknologi (internet, proyektor, lab yang
tidak berfungsi) menghambat guru dalam
menerapkan metode pembelajaran yang
lebih variatif dan modern, sehingga proses
pembelajaran  kurang inspiratif atau
menantang

Sumber: Hasil wawancara 2025

Temuan penelitan tentang Standar Proses yaitu Penerapan praktik

inovatif oleh data laporan rapor Pendidikan SMAS Muhammadiyah 13

Panyabungan tahun 2024, yang mencatat Penerapan praktik inovatif dengan skor

51,8. Yang berarti ada kenaikan 3,78 % dari skor rapor tahun sebelumnya ditahun

2023 sebesar 48,02.
No Indikator Label Nilai Definisi Perubahan Nilai Nilai
Capaian Capaian Capaian Capaian dari Capaian
2024 2024 Tahun Lalu 2023
D.2.3 | Penerapan praktik inovatif 51,8 Naik 3,78 48,02

Nilai komposit kepala satuan
pendidikan dan pendidik
terkait praktik pengajaran
guru yang inovatif untuk
meningkatkan kualitas
pengajaran

Sumber: Hasil observasi 2025
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Meskipun dalam pelaksanaannya di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan Guru berupaya menciptakan suasana belajar yang interaktif,
meskipun masih ada tantangan. Beberapa guru telah mencoba menerapkan
metode pembelajaran yang inovatif (diskusi, kerja kelompok). Adanya
perencanaan pembelajaran yang terstruktur (RPP/Modul Ajar) merupakan bentuk
kepatuhan terhadap standar ini.

Proses pembelajaran di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan secara
umum telah berupaya menerapkan pendekatan aktif, namun masih menghadapi
kendala dalam hal variasi metode dan strategi. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa sebagian guru sudah memahami model pembelajaran diferensiasi dan
berbasis proyek, namun penerapannya belum merata.

Hasil wawancara diatas selanjutnya di dukung dengan data observasi
yang dilakukan secara nonpartisipasi terhadap objek yang diteliti. Berikut

adalah display data hasi observasinya

Sumber Bukti Data
Data
Observasi Beberapa guru masih menggunakan metode

ceramah secara dominan. Meskipun demikian,
upaya untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran terus dilakukan, seperti melalui
pelatihan rutin guru dan supervisi kelas.

Sumber: Hasil observasi 2025
Dokumentasi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) menunjukkan
bahwa struktur kegiatan pembelajaran sudah mengikuti prinsip merdeka belajar,
namun indikator pencapaian dan penilaian belum selalu sejalan. Guru-guru telah
mulai menggunakan media pembelajaran berbasis digital, meskipun masih
terbatas pada PowerPoint dan video pembelajaran standar. Interaksi antara guru
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dan siswa umumnya baik, namun masih perlu ditingkatkan dalam aspek refleksi

belajar dan umpan balik formatif.

4. Standar Penilaian Pendidikan

Sumber Bukti Data
Data
Wawancara Wakil Kepala Sekolah : Untuk penilaian

disekolah ini kami melaksanakan atau guru
melaksakana ulangan haria, ujian tengah
semester dan  diakhir  semester  kami
melaksakana ujian akhir semester, selain
penilaian akademik guru-guru juga
melaksanakan penilaian tentang karakter anak
yang dilaksanakan setiap hari dengan melihat
karakter si anak tersebut misalnya ibadahnya,
tatakramanya dan juga adabnya terhadap guru
dan juga teman-temannya , tapi disini belum
semua guru melakukan refleksi atau umpan
balik dari hasil penilaian guru terhadap si anak
secara teratur atau terjadwal

Kepala Sekolah: Dalam pelaksanaannya di
SMAS Muhammadiyah 13  Panyabungan
Sekolah  melaksanakan  berbagai  bentuk
penilaian (ulangan harian, UTS, UAS, penilaian
proyek/portofolio) sesuai dengan pedoman
Kurikulum K-13. Guru berupaya memberikan
nilai secara objektif berdasarkan kriteria yang
ditetapkan. Tetapi Pemberian umpan balik
(feedback) kepada siswa mungkin belum
optimal atau kurang spesifik untuk membantu
siswa memahami area kelemahan mereka.
Sistem penilaian terkadang masih lebih
berorientasi pada hasil akhir daripada proses
belajar siswa, dan kurangnya pemanfaatan hasil
penilaian untuk perbaikan pembelajaran

Sumber: Hasil wawancara 2025

Temuan penelitan tentang Standar Penilaian Pendidikan yaitu

Kemampuan literasi, dan kem

ampuan numerasi oleh data laporan rapor

Pendidikan SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan tahun 2024, yang mencatat

Kemampuan literasi dan kemampuan numerasi dengan skor 6,9 % dan 27,59 %.
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Yang berarti ada kenaikan untuk literasi 2,35 % dan untuk numerasi 18,50 dari

skor rapor tahun sebelumnya ditahun 2023 sebesar 4,55 % untuk Literasi dan

9,09 % untuk numerasi.

sehari-hari pada berbagai
jenis konteks yang relevan.

No Indikator Label Nilai Definisi Perubahan Nilai Nilai
Capaian Capaian Capaian Capaian dari Capaian
2024 2024 Tahun Lalu 2023
Al Kemampuan literasi Kurang 6,9% Naik 2,35 4,55%
Persentase peserta didik (6,9%
berdasarkan kemampuan peserta
dalam memahami, didik sudah
menggunakan, merefleksi, mencapai
dan mengevaluasi beragam kompetensi
jenis teks (teks informasional minimum)
dan teks fiksi).
A2 Kemampuan numerasi Kurang 27,59% Naik 18,50 9,09%
Persentase peserta didik (27,59%
berdasarkan kemampuan peserta
dalam berpikir menggunakan didik sudah
konsep, prosedur, fakta, dan mencapai
alat matematika untuk kompetensi
menyelesaikan masalah minimum)

Sumber: Hasil observasi 2025

Penilaian pendidikan di sekolah ini telah mencakup penilaian kognitif,

afektif, dan psikomotorik. Berdasarkan hasil wawancara dengan tim kurikulum,

sekolah menggunakan berbagai bentuk penilaian seperti penilaian harian,

penilaian tengah semester, akhir semester, serta tugas proyek. Namun dari hasil

dokumentasi, format rubrik penilaian yang digunakan oleh guru belum seragam

dan belum seluruhnya berbasis kriteria. Penilaian sikap dilakukan melalui

observasi, tetapi pencatatannya masih manual dan tidak terdigitalisasi.

yang

Hasil wawancara diatas selanjutnya di dukung dengan data observasi

dilakukan secara nonpartisipasi terhadap objek yang diteliti. Berikut

adalah display data hasi observasinya
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Sumber Bukti Data
Data
Observasi Guru-guru sudah mulai memberikan umpan balik

kepada siswa, tetapi masih bersifat umum dan belum
banyak yang spesifik mengarah ke perbaikan belajar.
Sekolah juga mulai menerapkan asesmen diagnostik,
terutama pada awal tahun pelajaran. Namun, belum
semua guru menggunakan hasil asesmen sebagai dasar
untuk  merancang pembelajaran  remedial  dan
pengayaan. Secara umum, sistem penilaian terus
mengalami perbaikan, namun masih perlu penguatan
pada aspek formatif dan reflektif.

Sumber: Hasil observasi 2025

5. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK)

Sumber Bukti Data
Data
Wawancara Kepala Sekolah: Guru-guru diberikan motivasi untuk

meningkatkan kompetensinya baik melakukan atau
mengikuti pelatihan yang dilaksanakan di sekolah,
pemerintah atau juga secara daring, disini saya sangat
mengharapkan semua guru bisa mengembangkan
dirinya dengan mengikuti pelatihan atau workshop baik
secara luring atau daring

Guru Fisika: Saya juga sudah melakukan pelatihan
yang di tunjuk oleh ibu Kepala sekolah terkait dengan
pembelajaran dalam Kurikulum merdeka, saya sangat
bersyukur karena dengan mengikuti pelatihan tersebut
saya lebih bisa memahami tentang kurkulum Merdeka
Kepala Sekolah: Meskipun guru dinilai kompeten, ada
kebutuhan peningkatan profesionalisme di bidang-
bidang tertentu  (misalnya, penguasaan TIK,
penanganan siswa dengan kebutuhan khusus, metode
pembelajaran inovatif). Kualitas tenaga kependidikan
(misalnya staf tata usaha, pustakawan) mungkin juga
perlu ditingkatkan dalam aspek pelayanan atau
pengelolaan

Sumber: Hasil wawancara 2025
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Sekolah biasanya mendorong guru untuk mengikuti pelatihan atau
workshop (misalnya dari dinas pendidikan atau platform merdeka mengajar)
untuk meningkatkan kompetensi.

Temuan penelitan tentang Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PTK) vaitu Proporsi pembelajaran peningktan mutu guru dan tenaga
kependidikan oleh data laporan rapor Pendidikan SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan tahun 2024, yang mencatat Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Yang berarti ada kenaikan untuk peningkatan kualitas guru dan
tenaga kependidikan 33,07 % dari skor rapor tahun sebelumnya ditahun 2023

sebesar 29,41 % adalah 3,66 %.

No Indikator Label Nilai Definisi Perubahan Nilai Nilai
Capaian Capaian Capaian Capaian dari Capaian
2024 2024 Tahun Lalu 2023
E.2 Proporsi pemanfaatan Sedang 33,07 Satuan Naik 3,66 29,41
sumber daya sekolah untuk pendidikan
peningkatan mutu memiliki
Persentase dari proporsi
pembelanjaan sekolah untuk pemanfaatan
peningkatan mutu sumber daya
pendidikan dan kualitas sekolah
guru dan tenaga untuk
kependidikan dibagi total peningkatan
belanja sekolah dalam satu mutu yang
tahun anggaran BOS cukup

Sumber: Hasil observasi 2025

Kualifikasi pendidik di SMA Muhammadiyah 13 Panyabungan relatif
sesuai dengan ketentuan, yaitu sebagian besar guru sudah berkualifikasi S1 dan
memiliki sertifikasi pendidik. Namun dari hasil wawancara, beberapa guru belum
mengikuti pelatihan kurikulum merdeka secara menyeluruh.

Hasil wawancara diatas selanjutnya di dukung dengan data observasi
yang dilakukan secara nonpartisipasi terhadap objek yang diteliti. Berikut

adalah display data hasi observasinya
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Sumber Data

Bukti Data

Observasi

Guru-guru cukup aktif dan
memiliki etos kerja tinggi,
namun belum semua mampu
menyusun  perangkat  ajar
mandiri

Sumber: Hasil observasi 2025

Dari dokumentasi kepegawaian, kepala sekolah telah menerapkan sistem

supervisi akademik secara berkala untuk memantau kinerja guru. Kebutuhan

pengembangan kompetensi profesional dan pedagogik terus diupayakan melalui

MGMP internal dan pelatihan dari luar sekolah. Untuk tenaga kependidikan,

seperti staf administrasi dan pustakawan, mereka memiliki peran penting dalam

mendukung layanan sekolah, namun masih minim pelatihan. Perlu penguatan

manajemen SDM agar seluruh tenaga pendidik dan kependidikan dapat

berkontribusi optimal terhadap peningkatan mutu layanan pendidikan.

6. Standar Sarana dan Prasarana

Sumber Data

Bukti Data

Wawancara

Guru Bahasa Indonesia : Kami
masih kekurangan dalam hal buku
terutama buku untuk kelas X karena
kami baru memulai Kurikulum
Merdeka jadi berbeda buku yang
ada yaitu buku kelas X dengan
kurikulum K-13 tahun yang lewat
karena disini saya melihat ada
perbedaan dengan kurikulumnya,
jadi saya merasa dan sangat
membutuhkan adanay buku
pendukung baik itu pegangan guru
atau pun untuk buku belajar siswa.

Kepala Sekolah: Untuk penyediaan
buku kelas X di awal tahun ajaran
memang belum tersedia tapi sekolah
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akan secepatnya memesan atau
mengusahakan keberadaan buku
tersebut disekolah karena buku itu
sangat diperlukan oleh guru dan
juga siswa kami disini.

Wakil Kepala Sekolah: SMA
umumnya memiliki bangunan kelas
yang memadali, perpustakaan
(walaupun koleksinya bervariasi),
dan fasilitas dasar seperti toilet. Ini
adalah salah satu area dengan
tantangan terbesar. Akses internet
yang lambat/tidak stabil
menghambat pembelajaran digital.
Hal ini secara signifikan membatasi

kemampuan sekolah untuk
menyediakan lingkungan belajar
yang modern dan mendukung

inovasi

Sumber: Hasil wawancara 2025

Temuan penelitan tentang Standar

proporsi pemanfatan sumber daya sekolah

Sarana dan Prasarana (PTK) yaitu

untuk peningkatan mutu oleh data

laporan rapor Pendidikan SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan tahun 2024,

yang mencatat Standar Standar Sarana dan Prasarana (PTK) berarti ada kenaikan

untuk peningkatan kualitas guru dan tenaga kependidikan 33,07 % dari skor rapor

tahun sebelumnya ditahun 2023 sebesar 29,41 % adalah 3,66 %.

No Indikator Label Nilai Definisi Perubahan Nilai Nilai
Capaian Capaian Capaian Capaian dari Capaian
2024 2024 Tahun Lalu 2023
E.2 Proporsi pemanfaatan Sedang 33,07 Satuan Naik 3,66 29,41
sumber daya sekolah untuk pendidikan
peningkatan mutu memiliki
Persentase dari proporsi
pembelanjaan sekolah untuk pemanfaatan
peningkatan mutu sumber daya
pendidikan dan kualitas sekolah
guru dan tenaga untuk
kependidikan dibagi total peningkatan
belanja sekolah dalam satu mutu yang
tahun anggaran BOS cukup

Sumber: Hasil observasi 2025
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Sarana dan prasarana di SMA Muhammadiyah 13 Panyabungan sudah
mencukupi secara umum, namun belum seluruhnya sesuai standar ideal.
Berdasarkan hasil observasi, ruang kelas cukup representatif dan bersih, namun
fasilitas seperti LCD projector dan jaringan internet hanya tersedia di beberapa
ruang. Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa sekolah memiliki perpustakaan,
laboratorium IPA, dan laboratorium komputer, namun penggunaannya masih
belum maksimal. Berdasarkan wawancara, keterbatasan anggaran menjadi
hambatan utama dalam pengadaan sarana teknologi pembelajaran. Sarana ibadah
dan kegiatan ekstrakurikuler cukup mendukung pembentukan karakter siswa.
Sekolah juga telah menyediakan ruang UKS, kantin, dan ruang bimbingan
konseling. Namun, belum semua fasilitas mendukung pembelajaran berbasis
digital. Perlu adanya prioritas dalam pengembangan prasarana berbasis teknologi
agar pembelajaran lebih interaktif dan sesuai dengan tuntutan zaman.

7. Standar Pengelolaan

Sumber Data Bukti Data

Wawancara Wakil Kepala Sekolah: Kalau
yang Menyusun RKS atau RKAS
adalah kepala sekolah, bendahara,
dan juga saya sebagai wakil kepala
sekolah dan juga kami melibatkan
komite  sekolah  juga dalam
mengambil keputusan yang akan
dilaksanakan dalam satu tahun
kedepannya

Kepala Sekolah: Adanya struktur
organisasi  yang jelas.  Tapi
partisipasi aktif dari seluruh warga
sekolah (termasuk orang tua) dalam
pengelolaan dan pengembangan
sekolah mungkin belum merata.
Mekanisme pengawasan dan
evaluasi internal yang berkelanjutan
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terkadang masih perlu ditingkatkan
untuk memastikan semua standar
terpenuhi secara konsisten

Sumber: Hasil wawancara 2025
Kepala sekolah dan jajarannya berupaya menyusun Rencana Kerja

Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS).

Temuan penelitan tentang Standar Pengelolaan yaitu pemanfatan TIK
untuk pengelolaan anggaran oleh data laporan rapor Pendidikan SMAS
Muhammadiyah 13 Panyabungan tahun 2024, yang mencatat Standar
pengelolaan berarti ada kenaikan untuk peningkatan kualitas guru dan tenaga
kependidikan 50 % dari skor rapor tahun sebelumnya ditahun 2023 sebesar 33,33

% adalah 16,67 %.

No Indikator Label Nilai Definisi Perubahan Nilai Nilai
Capaian Capaian Capaian Capaian dari Capaian
2024 2024 Tahun Lalu 2023
E.3 Pemanfaatan TIK untuk Sedang 50 Satuan Naik 16,67 33,33
pengelolaan anggaran pendidikan
Rata-rata dari proporsi memiliki
pembelanjaan sekolah proporsi
melalui platform SIPLah dan pembelanjaan
indeks ketepatan waktu dan dana BOS
kelengkapan pelaporan secara daring
dana BOS pada setiap yang cukup
tahapan melalui platform
SDS

Sumber: Hasil observasi 2025
Pengelolaan sekolah dilakukan dengan prinsip partisipatif dan akuntabel.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan komite, penyusunan
rencana kerja dan anggaran sekolah melibatkan unsur guru dan komite. Sekolah
juga sudah memiliki visi, misi, dan tujuan yang mengarahkan seluruh kegiatan
pendidikan. Dari dokumentasi, terlihat bahwa RKS dan RKAS disusun setiap

tahun dan dievaluasi secara berkala.
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Hasil wawancara diatas selanjutnya di dukung dengan data observasi

yang dilakukan secara nonpartisipasi terhadap objek yang diteliti. Berikut adalah

display data hasi observasinya

Sumber Data

Bukti Data

Observasi

Kepala sekolah menerapkan
manajemen berbasis sekolah, meski
belum sepenuhnya berbasis data
digital.  Pengambilan  keputusan
dilakukan melalui rapat rutin, dan

keterlibatan guru dalam
pengembangan  program  cukup
tinggi.  Namun  demikian,masih

diperlukan sistem monitoring dan
evaluasi yang lebih sistematis dan
terdokumentasi secara digital

Sumber: Hasil observasi 2025

Sekolah juga perlu meningkatkan kapasitas manajerial dalam menyusun

indikator keberhasilan program dan melaporkan capaian secara terbuka kepada

pemangku kepentingan.

8. Standar Pembiayaan

Sumber Data

Bukti Data

Wawancara

Bendahara Sekolah: Kalau soal
pembiayaan di SMAS
Muhammadiyah 13 ini adalah dari
dana BOS dan juga SPP dari siswa.

Kepala Sekolah: Kalau soal
pembiayaan di SMAS
Muhammadiyah 13 ini adalah dari
dana BOS dan juga SPP dari siswa.

Kepala  Sekolah: Sekolah
menerima dana BOS (Bantuan
Operasional Sekolah) dan berupaya
mengelola dana tersebut sesuai
petunjuk teknis untuk operasional
sekolah. Keterbatasan dana
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seringkali menjadi kendala,
terutama untuk pengadaan dan
perawatan sarana prasarana yang
mahal (misalnya perangkat
teknologi terbaru, renovasi gedung).
Transparansi  dan  akuntabilitas
penggunaan dana, meskipun sudah
diupayakan, mungkin masih
menjadi isu di beberapa sekolah,
atau masyarakat/orang tua belum
sepenuhnya memahami alokasi dana
tersebut

Sumber: Hasil wawancara 2025

Temuan penelitan tentang Standar Pembiayaan yaitu proporsi

pembelanjaan dana BOS secara daring oleh data laporan rapor Pendidikan SMAS
Muhammadiyah 13 Panyabungan tahun 2024, yang mencatat Standar
Pembiayaan adalah tetap berarti ada kenaikan ataupun penurunan untuk proporsi
pembelanjaan dana BOS secara daring O dari skor rapor tahun sebelumnya

ditahun 2023 sebesar 0 %

pembelanjaan sekolah
melalui platform SIPLah
dibagi total belanja sekolah
dalam satu tahun anggaran
BOS

proporsi
pembelanjaan
dana BOS
secara daring
yang rendah

No Indikator Label Nilai Definisi Perubahan Nilai Nilai
Capaian Capaian Capaian Capaian dari Capaian
2024 2024 Tahun Lalu 2023
E.3.1 | Proporsi pembelanjaan Kurang 0 Satuan Tidak berubah 0
dana BOS secara daring pendidikan
Persentase dari memiliki

Hasil observasi 2025

Sumber pembiayaan sekolah berasal dari dana BOS, iuran siswa, serta

bantuan dari Muhammadiyah. Berdasarkan hasil wawancara dengan bendahara
sekolah, pengelolaan keuangan dilakukan secara transparan dan akuntabel,

namun belum sepenuhnya menggunakan sistem digital.
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Hasil wawancara diatas selanjutnya di dukung dengan data observasi
yang dilakukan secara nonpartisipasi terhadap objek yang diteliti. Berikut adalah

display data hasi observasinya

Sumber Data Bukti Data

Observasi Alokasi dana untuk kebutuhan
operasional rutin  seperti ATK,
listrik, dan kebersihan berjalan cukup
lancar, namun dana untuk
pengembangan fasilitas dan pelatihan
guru masih terbatas

Sumber: Hasil observasi 2025

Dokumentasi laporan keuangan menunjukkan bahwa sekolah rutin
melakukan pelaporan ke Dinas Pendidikan dan pengurus Muhammadiyah.
Sekolah juga telah mencoba menggali dana tambahan melalui program kerja
sama dan donasi alumni, meskipun belum signifikan. Perlu strategi pembiayaan
jangka panjang yang terencana, termasuk pengembangan unit usaha sekolah atau
kegiatan entrepreneurship siswa yang hasilnya bisa menunjang operasional

pendidikan.

4.2.2 Mutu pendidikan yang ada di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan
Berkaitan dengan Strategi Pengelolaan Mutu Pendidik di SMAS

Muhammadiyah 13 Panyabungan, bahwa strategi pengelolaan mutu pendidik
yang di maksud disini ialah bagaimana kepala sekolah dalam mengelola mutu
pendidik untuk meningkatkan kemampuan pendidik dengan memiliki harapan
menjadi pendidik profesional yang mampu dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran yang tentunya akan berimplikasi pada prestasi siswa.
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Sumber Data

Bukti Data

Wawancara

Kepala Sekolah: Pengelolaan
mutu pendidik sangat penting
karena dengan adanya pengelolaan
mutu pendidik maka sekolah akan
menghasilkan  pendidik  yang
profesional dimana akan dapat
mengangkat nama baik sekolah
atau unggul serta lulusan yang
berprestasi. Oleh karena itu pihak
sekolah sering mengikut sertakan
pendidik yang ada di SMAS
Muhammadiyah 13 Panyabungan
ini  pelatihan  baik itu dari
pemerintahan maupun umum. Jadi
pendidik disini akan di pantau
bagaimana  kinerjanya  dalam
mengajar dan mengasah skil-skill
yang ada pada peserta didik,
apabila guru tersebut lemah dalam
suatu hal saja yang menyangkut
dengan peserta didik maka pihak
sekolah siap untuk  memberi
beasiswa dalam hal mengikut
sertakan guru tersebut ketempat
pelatihan agar guru tersebut dapat
memperbaiki  kekurangan yang
dimilikinya

Guru Kimia: Untuk masalah mutu
pendidik pihak sekolah sangat
memperhatikannya, bahkan dari
pihak sekolah sering memberi kabar
dan membuka pendaftaran bagi
pendidik yang ingin diikutkan
pelatihan menurut kebutuhannya
masing-masing dan semua
kebutuhannya itu di tanggung oleh
sekolah. Seperti yang saya alami,
saya merupakan lulusan biologi
tetapi disini saya mengajar sebagai
guru kimia karena kurangnya guru
yang mengajar pelajaran kimia dan
kebetulan saya memiliki
kemampuan tentang mapel tersebut
walaupun bukan jurusannya, tetapi
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pihak kepala sekolah mengerti
sehingga mereka mengikutsertakan
saya pada pelatihan pelatihan
bahkan  sertifikasi  profesional
pendidik  kimia  di  sekolah
menengah. Kepala sekolah juga
sering mengadakan pengontrolan
terhadap kinerja pendidik yang ada.
Pihak sekolah bahkan mengadakan
rapat rutin sebulan sekali yang mana
dibahas tentang mutu pendidik,
kinerja guru, Kurikulum K-13 dan
lainnya yang menyangkut dengan
sekolah dan kinerja guru. Jadi
seluruh guru kedepannya dapat
dengan baik menguasai menurut
bidang- bidangnya masing-masing,
dan itu dapat meningkatkan mutu
disekolah itu sendiri.

Kepala Sekolah: Strategi sekolah
dalam pengelolaan mutu pendidik
yaitu mencakup persiapan,
pelaksanaan, dan hasil yang di
dapat dari adanya pengelolaan
mutu pendidik.

Sumber: Hasil wawancara 2025

Dari pernyataan wawancara tersebut dapat disimpulkan pengelolaan
mutu pendidik sangat penting bagi sekolah karena dengan adanya pengelolaan
mutu pendidik sehingga membuat para pendidiknya menjadi profesional yang
dapat menciptakan output yang diinginkan sekolah.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dengan menggunakan
teknik wawancara atau interview baik secara langsung maupun tidak langsung,
maka dapat peneliti paparkan beberapa data dari para responden yang berkaitan
dengan judul yaitu “Strategi Pengelolaan Mutu Pendidik di SMAS

Muhammadiyah 13 Panyabungan”.
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Pelaksanaan strategi pengelolaan mutu pendidik di SMAS
Muhammadiyah 13 Panyabungan meliputi: persiapan, pelaksanaan serta hasil
output dari adanya strategi pengelolaan mutu pendidik di SMAS Muhammadiyah
13 Panyabungan. Data penelitian diperoleh menggunakan instrumen
pengumpulan data berupa wawancara terstruktur dan tidak terstruktur,
wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, pendidik, staff sekolah dan
beberapa siswa di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan.

a. Persiapan Pengelolaan Mutu Pendidik

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, staff administrasi
dan pendidik dijelaskan bahwa dalam persiapan pengelolaan mutu pendidik di
SMA Muhammadiyah 13 Panyabungan, strategi dalam persiapan pengelolaan
mutu pendidik dimulai berdasarkan visi, misi, tujuan dan target pencapaian.
Standar keberhasilan pengelolaan mutu pendidik di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan yaitu dari hasil belajar siswa yang memiliki penilaian secara
terukur pada setiap ulangan harian, penilaian akhir semester (PAS), penilaian
akhir tahun (PAT) dan standar yang diamatinya adalah aktivitas kegiatan
ibadah siswa dalam kehidupan sehari- hari yaitu memiliki akhlak yang baik
seperti kesantunan, kejujuran dan lain sebagainya, serta prestasi-prestasi yang

siswa peroleh.
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Sumber Data

Bukti Data

Wawancara

Kepala Sekolah: Perencanaan dan
persiapan tergantung kebutuhan,
sebelum adanya  pelaksanaan
terlebih dahulu kita mengidentifikasi
atau menganalisis kegiatan yang
dibutuhkan. Persiapan pengelolaan
mutu pendidik dilihat berdasarkan
visi, misi, tujuan dan target

pencapaian.
Kepala Sekolah: Faktor yang
mempengaruhi dalam proses

persiapan pengelolaan mutu
pendidik terdapat yaitu tentu saja
dari mutu pendidik itu sendiri,
pendanaan, Kurikulum K-13, dan
sarana prasarana.

Kepala Sekolah: Dalam persiapan
pengelolaan mutu pendidik, pertama
yaitu yang tadi saya sudah jelaskan
yaitu menganalisis dan
mengidentifikasi terlebih  dahulu
kegiatan apa saja yang akan
dilakukan, biasanya seperti kegiatan
dapat berupa pengadaan diklat,
sertifikasi  pendidik,  workshop,
lokakarya, beasiswa pendidikan
untuk  pendidik yang akan
melanjutkan jenjang pendidikannya,
MGMP, ataupun pelatihanpelatihan
lainnya yang di adakan oleh sekolah.
lalu nanti kita mengadakan rapat
dengan staf dan pendidik di sekolah
tentang kegiatan apa saja yang dapat
meningkatkan profesionalitas
pendidik disini, serta hal apa saja
yang  harus  di persiapkan.
Contohnya dari mulai pendanaan,
sarana  prasarana, dll. Tahap
selanjutnya saya mendata profil
pendidik untuk mengetahui pendidik
mana yang akan di ikut sertakan
dalam peningkatan profesionalitas
mutu, contohnya nanti dipendataan
tersebut kita lihat pendidik mana
yang sudah memiliki sertifikasi,
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ataupun  pendidik mana yang
memiliki double job yang mana
nanti kita adakan diklat untuk
pendidik tersebut, ataupun juga
pendidik yang akan mengikuti
beasiswa pendidikan lanjut. Setelah
pendataan dan menganalisis atau
mengidentifikasi, selanjutnya
dibuatkan proposal untuk kegiatan
tersebut dan dirinci anggaran untuk
kegiatan  tersebut oleh  staff
administrasi.

Kepala Sekolah: Proses persiapan
pengelolaan mutu di sekolah ini
biasanya pertama kita megadakan
rapat dengan kepala sekolah
terhadap keluhankeluhan pendidik
untuk meningkatkan mutu
profesionalitasnya, selanjutnya di
data siapa saja yang akan
mengikuti ~ peningkatan  mutu
pendidik ataupun kegiatan apa saja
yang akan di adakan, lalu jika
sudah fix nanti kepala sekolah
mensosialisasikan bahwa akan ada
pelatihan ataupun workshop ke
pendidik.

Guru Kimia: Proses persiapan
dalam pengelolaan mutu pendidik di
sekolah ini pertama mengidentifikasi
atau menganalisis kegiatan yang
dibutuhkan.  Selanjutnya kepala
sekolah mengadakan rapat tentang
kegiatan yang akan di lakukan ke
para pendidik, seperti kegiatan
diklat, workshop, MGMP, dll.
Setelah itu nanti di data dan dibuat
proposalnya  tentang kegiatan
peningkatan mutu pendidik yang
selanjutnya  disosialisakian ke
parapendidik.

Sumber:

Hasil wawancara 2025
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Dari hasil wawancara di atas maka dapat di tarik bahwa persiapan
pengelolaan mutu pendidik secara teknis perumusannya dimusyawarahkan
bersama dan disepakati bersama untuk memformulasikan disosialisasikan,
dilaksanakan, dievaluasi melalui prosedur yang benar sesuai dengan kaidah-
kaidah norma yang disepakati dalam membangun komitmen peningkatan mutu
guru yang berkualitas dan profesional. Tahap selanjutnya kepala sekolah
melakukan pendataan, dimana kepala sekolah menyuruh staff administrasi untuk
mendatakan profile pendidik di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan,
tujuannya agar dapat mengetahui pendidik mana yang sudah memiliki sertifikasi
ataupun belum, dan melihat pendidik mana yang memiliki double job di SMAS
Muhammadiyah 13 Panyabungan, serta merinci lagi pendidik mana yang perlu
kita tingkatkan lagi profesionalismenya.

Setelah dilakukan pendataan selanjutnya kepala sekolah, staff sekolah,
dan pendidik, melakukan rapat untuk mendiskusikan kegiatan-kegiatan apa saja
yang akan dilaksanakan dalam peningkatan mutu pendidik di SMAS
Muhammadiyah 13 Panyabungan. Kepala sekolah akan menganalisis terlebih
dahulu kebutuhan yang dibutuhkan tenaga pendidik untuk melihat apakah guru
tersebut memerlukan adanya pelatihan dalam memperbaiki cara mengajar
ataupun hal lainnya. Selanjutnya kepala sekolah melakukan supervisi untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan guru tersebut dalam melaksanakan

tugasnya.
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Sumber Data

Bukti Data

Wawancara

Kepala Sekolah: Dalam persiapan
pengelolaan mutu pendidik sudah
pasti fasilitas atau sarana prasarana
juga harus disiapkan seperti bahan
pelatihan, mic, sound, tempat untuk
pelatihan pendidik, atk, dll. Jika
tidak di prsiapkan maka pelatihan
tidak dapat berjalan dengan efektif.
Tidak hanya itu dalam lingkup
proses belajar mengajar dengan
adanya dukungan sarana
pembelajaran yang memadai, guru
dapat menyampaikan materi secara
kreatif dan menarik jadi tidak
melulu secara lisan, contohnya
dengan adanya proyektor, alat
peraga, dll, maka akan memudahkan
pendidik  dalam  melaksanakan
tugasnya dan mengembangkan mutu
pembelajarannya.

Guru Sosiologi: Tentu fasilitas atau
sarana prasara sangat dibutuhkan,
karena tanpa adanya fasilitas atau
sara prasarana yang memadai maka
kegiatan belajar mengajar serta
pengembangan mutu pendidik tidak
dapatberjalan efektif dan efesien,
ibaratnya seperti sop ayam tanpa
garam, hambar.

Guru Kimia: Menurut saya fasilitas
atau sarana prasarana  sangat
dibutuhkan dalam pengelolaan mutu
pendidik, karena dengan adanya
sarana prasarana yang memadai

maka pendidik dapat
mengembangkan cara belajar yang
menyenangkan dan tidak

membosankan, apalagi seperti saya
yang mana dalam mata pelajaran
saya yaitu kimia sangat
membutuhkan alat peraga dalam
kegiatan belajar mengajar

Sumber: Hasil wawancara 2025
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Dari kesimpulan wawancara diatas dapat ditarik bahwa dengan
dukungan sarana prasarana pembelajaran yang memadai, guru tidak hanya
menyampaikan materi secara lisan, tetapi juga dengan tulis dan peragaan sesuai
dengan sarana prasarana yang telah disiapkan guru. Semakin lengkap dan
memadai sarana pembelajaran yang dimiliki sebuah sekolah akan memudahkan
pendidik dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidikan. Begitu pula
dengan suasana selama kegiatan pembelajaran. Sarana pembelajaran harus
dikembangkan agar dapat menunjang proses belajar mengajar.

Mengingat pentingnya sarana prasarana dalam kegiatan pembelajaran,
maka peserta didik, guru dan sekolah akan terkait secara langsung. Peserta didik
akan lebih terbantu dengan dukungan sarana prasarana pembelajaran. Tidak
semua peserta didik mempunyai tingkat kecerdasan yang bagus sehingga
penggunaan sarana prasarana pembelajaran akan membantu peserta didik,
khususnya yang memiliki kelemahan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Bagi guru akan terbantu dengan dukungan fasilitas sarana prasarana. Kegiatan
pembelajaran juga akan lebih variatif, menarik dan bermakna. Sedangkan sekolah
berkewajiban sebagai pihak yang paling bertanggung jawab terhadap pengelolaan
seluruh kegiatan yang diselenggarakan. Selain menyediakan, sekolah juga
menjaga dan memelihara sarana prasarana yang telah dimiliki. Jadi sarana
prasarana sangat dibutuhkan dalam persiapan pengelolaan mutu pendidik, oleh
karena itu pihak sekolah perlu memeriksa atau mengecek sarana prasarana yang
ada di sekolah, apakah sudah lengkap atau masih ada yang kurang, apakah sarana

prasarana masih dalam keadaan baik atau sebaliknya.
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b. Pelaksanaan Pengelolaan Mutu Pendidik

Pelaksanan pengelolaan mutu pendidik di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan berdasarkan keterangan dari hasil wawancara bahwa melalui
pemberian fasilitas dan mengikuti kegiatan diklat, sertifikasi pendidik, workshop,
lokakarya, beasiswa pendidikan untuk pendidik yang akan melanjutkan jenjang
pendidikannya, MGMP, ataupun pelatihan-pelatihan lainnya yang di adakan oleh
sekolah maupun instansi lain. Pelatihan merupakan salah satu aspek yang dapat
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan dengan melalaui
kemampuan pendidik dalam menjalankan tugasnya dimana serangkaian aktifitas
yang dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, pengalaman,
keahlian ataupun perubahan sikap dari individu dalam jangka waktu yang relatif

singkat dan lebih mengutamakan praktik dari pada teori.

Sumber Data Bukti Data

Wawancara Kepala Sekolah: Adanya pelatihan
pendidik yaitu untuk meningkatkan
kreatifitas, prestasi, Kinerja,

motivasi, dan profesionalitas guru
dalam melakukan pengajaran serta
mengembangkan bakat mereka
yang  terpendam, pembinaan
karakter islami dan kedisiplinan di
sekolah. Program seperti sholat
berjamaah, tahfidz, dan mentoring
agama Islam menjadi nilai tambah
dalam pembentukan karakter

Sumber: Hasil wawancara 2025
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Mutu pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan secara
umum menunjukkan perkembangan yang positif meskipun masih menghadapi
beberapa tantangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru,
dan siswa, sekolah telah berupaya menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, terstruktur, dan berbasis nilai-nilai keislaman. Aspek kualitas
pembelajaran menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah mampu merancang
pembelajaran yang sistematis, meskipun belum semua menerapkan pendekatan
inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek atau diferensiasi. Dari hasil
observasi di kelas, terdapat interaksi belajar yang cukup aktif, namun masih
cenderung didominasi oleh metode ceramah. Hal ini berdampak pada kurang
optimalnya pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa.

Pada dimensi hasil belajar siswa, data dokumentasi akademik
menunjukkan capaian nilai siswa berada pada kategori sedang ke atas, dengan
rerata hasil Ujian Sekolah dan Penilaian Akhir Semester menunjukkan tren stabil.
Meskipun demikian, prestasi siswa dalam kompetisi eksternal seperti olimpiade
sains, lomba debat, dan kegiatan literasi masih terbatas. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan pelatihan tambahan dan dukungan pembinaan intensif di luar jam
pelajaran.

Dari sisi kompetensi dan kinerja guru, sebagian besar guru memiliki
latar belakang pendidikan yang sesuai dan telah mengikuti pelatihan Kurikulum
Merdeka. Namun, berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan guru
senior, perlu peningkatan pada aspek pengembangan diri guru, terutama dalam

pemanfaatan TIK dan penyusunan perangkat ajar yang kreatif. Supervisi dan
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penilaian kinerja guru telah dilakukan rutin oleh pihak manajemen sekolah,
meskipun masih bersifat administratif dan belum menyentuh aspek peningkatan
mutu secara mendalam. Untuk kepuasan warga sekolah, khususnya siswa dan
orang tua, hasil wawancara menyatakan bahwa mereka puas terhadap pembinaan
karakter islami dan kedisiplinan di sekolah. Program seperti sholat berjamaah,
tahfidz, dan mentoring agama Islam menjadi nilai tambah dalam pembentukan
karakter. Namun, dari sisi layanan akademik dan bimbingan karier, masih
terdapat kekurangan, khususnya dalam memberikan pembinaan lanjut untuk
siswa kelas XII dalam mempersiapkan diri menghadapi perguruan tinggi.
Observasi  juga menunjukkan bahwa sekolah memiliki sistem
manajemen mutu internal yang cukup baik, ditandai dengan adanya dokumen
perencanaan mutu, program kerja sekolah, serta kegiatan evaluasi rutin. Namun,
kegiatan refleksi pembelajaran juga belum menjadi budaya yang melembaga.
Secara umum, mutu pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan berada pada kategori cukup baik dengan potensi untuk berkembang
lebih lanjut. Penguatan mutu masih perlu difokuskan pada inovasi pembelajaran,
digitalisasi manajemen mutu, pembinaan prestasi siswa, serta peningkatan

kapasitas guru dan tenaga kependidikan secara berkelanjutan.

4.2.3. Pengembangan standar pendidikan dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan
Sarana dan prasarana merupakan elemen yang secara sadar atau tidak
sadar digunakan dalam proses belajar dan mengajar, sangat jelas jika tidak

adanya sarana dan prasarana tidak dapat berjalan dengan lancar kegiatan belajar
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dan mengajar. Maka perlu di jaga dan dikelola dengan baik sarana dan prasarana

yang ada. Selain isi pendidikan, proses pendidikan serta guru dan tenaga

kependidikan, sarana dan prasarana juga merupakan salah satu elemen dalam

standar mutu pada satuan pendidikan, maka sangat perlu diperhatikaan dan

dievaluasi secara berkala pengelolaan sarana dan prasarana di satuan pendidikan.

Penelitian ini dilakukan di SMA S Muhammadiyah 13 Panyabungan

untuk mengetahui pengembangan standar pendidikan dalam bidang sarana

prasaranan dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Sumber Data

Bukti Data

Wawancara

Kepala Sekolah: SMA
Muhammadiyah 13 Panyabungan
telah  melakukan  pengelolaan
terhadap sarana dan prasarana,
memelihara serta memanfaatkan
sarana dan prasarana yang ada
sesuai dengan kebutuhan dan
digunakan  dengan  fungsional.
Sumber daya yang terdapat di
sekolah perlu dikelola dengan baik
secara  komprehensif  termasuk
pengelolaan sarana dan prasarana
yang ada perlu di kelola dengan
baik guna tercapainya sebuah tujuan
pendidikan. Dalam kegiatan
manajemen sarana dan prasarana di
SMA S Muhammadiyah 13
Panyabungan ada tujuh hal pokok
yang dilakukan yaitu perencanaan,
pengadaan, penyaluran,
penyimpanan, pemeliharaan,
inventarisasi, dan penghapusan

Sumber: Hasil wawancara 2025
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Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, hasil penelitian yang penulis
peroleh adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan

a. Melakukan analisis materi serta alat dan Terlaksana
media yang dibutuhkan

b. Menunjuk  seseorang yang akan
dibutuhkan untuk pengadaan alat Terlaksana
berdasarkan pertimbangan kejujuran

c. Mengadakan pemilihan dan pemilahan Terlaksana
terhadap alat yang akan digunakan

Sumber: Hasil observasi 2025

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui perencanaan sudah terlaksana
dengan dilakukan analisa materi dan media yang dibutuhkan seperti kepala
sekolah melihat kesetiap kelas untuk mengetahui mata pelajaran apa saja yang
membutuhkan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran. Misalnya untuk
materi olahraga, bola yang dimiliki sudah tidak layak pakai atau rusak maka akan
direncanakan untuk membeli bola yang baru, pada guru MIPA biasanya
memerlukan bahan-bahan untuk praktek maka di laboratorium akan dipenuhi
alat-alat yang diperlukan untuk praktek, materi yang berkenaan dengan
keagamaan maka akan disediakan Al-Qur’an.

Kepala Sekolah juga menegaskan dengan melihat semakin
berkembangnya zaman maka beliau fikirkan matang-matang bagaimana caranya
agar sekolah ini tidak tertinggal dan lebih maju dari tahun tahun sebelumnya
yaitu dengan cara memenuhi sarana dan prasarana yang sangat dibutuhkan

dengan berbasis IT, agar proses pembelajaran semakin efektif dan efisien.
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2. Pengadaan

a. Menyusun daftar perencanaan  pengadaan
berdasarkan analisis kebutuhan dari masing- | Terlaksana
masing satuan organisasi

b. Menuysun daftar perkiraan biaya atau harga
barang yang diperlukan berdasar standar yang | Terlaksana

diperlukan
c. Menetapkan segala prioritas pengadaannya
berdasar dana yang tersedia Terlaksana

Sumber: Hasil observasi 2025

Berdasarkan tabel diatas, penulis melakukan wawancara dengan kepala
sekolah dan diperoleh hasil bahwa proses pengadaan sarana dan prasarana sudah
terlaksana yaitu menyusun daftar perencanaan pengadaan berdasarkan analisis
kebutuhan yang dilakukan dengan mencatat hasil perencanaan seperti bahan-
bahan apa saja yang diperlukan dalam pembuatan gedung baru, sarana apa saja
yang dibutuhkan setiap kelas, kemudian akan dicatat kedalam sebuah proposal
dan melakukan perkiraan harga yang selanjutnya dikomunikasikan dan diperiksa
oleh pihak atasan, setelah disetujui maka akan dilakukan pembelian barang.

Proses pengadaan tersebut dilakukan berdasar dana yang tersedia, dana
yang diperoleh sekolah berasal dari dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah)
dan SPP. Dari dana tersebut, maka sekolah dapat memperkirakan dana yang

dibutuhkan untuk melakukan suatu pembelian barang.
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3. Penyaluran

Barang disalurkan secara langsung ke sekolah | Terlaksana

Sumber: Hasil wawancara 2025

Wawancara yang penulis lakukan dengan waka kurikulum, diperoleh
hasil bahwa penyaluran sarana dan prasarana disalurkan secara langsung kepada
pihak sekolah, bahan-bahan yang diperlukan untuk proses pembuatan gedung
baru seperti pasir, semen, bata, dan lain-lain terlihat sudah disalurkan secara
langsung sehingga proses pembangunan bisa berjalan sesuai rencana, kemudian
untuk sarana yang dibutuhkan setiap kelas maka akan disalurkan secara langsung
tanpa pihak ketiga. Penyaluran masih bertahap dalam realisasinya, misalnya saja
penyediaan LCD baru tersalur 1 buah, dalam hal ini pihak sekolah merencanakan

untuk menambah LCD agar tersalur kesetiap kelas.

4. Penyimpanan

a. Membuat jadwal dalam penggunaan|Terlaksana
sarana dan prasarana sekolah

b. Penugasan atau penunjukan personel
sesuai dengan keahlian bidang masing- [Terlaksana
masing.

Sumber: Hasil observasi 2025

Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah

Sumber Data Bukti Data
Wawancara Wakil Kepala Sekolah: Dalam
proses penyimpanan sudah

terlaksana dengan membuat jadwal
dalam penggunaan sarana dan
prasarananya,  walaupun  belum
adanya waka bidang sarana dan
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prasarana, namun sekolah tetap
teratur dalam membuat jadwal
penggunaannya, waka kurikulum
membuat catatan siapa saja guru
yang membutuhkan sarana dan
prasarana atau alat dan media pada
proses pembelajaran per hari nya

Guru TIK: Laboratorium MIPA
penyimpanannya

dipertanggungajwabkan kepada Ibu
Dwi Asmaning Ayu, S. Pd, lbu Siti
Komariah, S.Pd. Peralatan olahraga
dipertanggungjawabkan kepada
Bapak Randi Tirta Saputra, S. Pd
selaku guru mata pelajaran PJOK.
Untuk sarana dan prasarana yang ada
didalam  kelas dan  peralatan
keagamaan yang tersimpan di masjid
maka akan dipertanggungjawabkan
kepada seksi kebersihan sekolah
yaitu Ibu Vivi. Sementara untuk
penyimpanan buku di perpustakaan,
masih  menjadi  tanggungjawab
bersama dalam penyimpanannya,
belum ada petugas khusus yang
bertanggungjawab dalam
penyimpanannya.

Sumber: Hasil wawancara 2025

Penugasan atau penunjukkan personel yang bertanggungjawab dalam

penyimpanan sudah dilaksanakan dengan menunjuk guru dengan bidang keahlian

masing-masing. Misalnya saja untuk penyimpanan komputer, maka akan

dipertanggungjawabkan kepada Ibu Eliyana, A.Md dan Ibu Novita.
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a. Membuat kelompok pelaksanaan pemeliharaan Terlaksana

b. Membuat catatan sarana prasarana serta semua yang ada| Terlaksana

dalam perlengkapan sekolah

¢. Membuat jadwal kegiatan perawatan Terlaksana
d. Membuat lembar evaluasi untuk menilai hasil Terlaksana
e. Melakukan kerja perawatan pada masing-masing bagian

Terlaksana

f. Memberikan sebuah apresiasi bagi mereka yang berhasil

meningkatkan kinerja peralatan sekolah

Belum Terlaksana

Sumber: Hasil observasi 2025

Sumber Data

Bukti Data

Wawancara

Wakil Kepala Sekolah: Pemeliharaan
sudah terlaksana dengan baik yaitu
membuat  tim  pelaksanaan  dalam
memelihara sarana dan prasarana di SMA S
Muhammadiyah 13 Panyabungan, jadi
pemeliharaan dilakukan secara bersama-
sama melalui kesadaran diri akan
pentingnya merawat sarana dan prasarana
yang ada di sekolah.

Kepala Sekolah: Pembuatan daftar sarana
dan prasarana yang ada di sekolah sudah
terlaksana dengan baik, sekolah masih
banyak perlu penambahan sarana dan
prasarana sehingga pencatatan sarana dan
prasarana sangat diperlukan. Jadwal
kegiatan  pemeliharaan  sarana  dan
prasarana sudah terlaksana, dalam hal ini
seluruh pendidik, staf, karyawan, dan
peserta didik di sekolah melakukan
kerjasama  memelihara  sarana  dan
prasarana yang ada, jika peserta didik ada
yang merusak sarana dan prasarana yang
ada maka akan diberikan sanksi. Penyiapan
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lembar evaluasi untuk menilai hasil sudah
terlaksana yaitu dengan diadakan pelaporan
setiap 6 bulan sekali sehingga mengetahui
kendala apa vyang dihadapi dalam
pemeliharaan sarana dan prasarana yang

ada.

Sumber: Hasil wawancara 2025

Hasil wawancara diatas selanjutnya di dukung dengan data observasi

yang dilakukan secara nonpartisipasi terhadap objek yang diteliti. Berikut

adalah display data hasi observasinya

Sumber Data

Bukti Data

Observasi

Bahwa kerja perawatan pada masing-
masing bagian sudah terlaksana
dengan baik dengan cara
pemeliharaan  peralatan olahraga
seperti bola basket, volly, dan
peralatan lainnya dikepalai oleh guru
olah raga bernama bapak Rico
Yulianto, S. Pd dan Randi Tirta
Saputra, S. Pd, laboratorium IPA
dikepalai oleh guru IPA bernama Eva
Yenani, S.Pd. Setiap hari sabtu pagi
masing-masing kepala  bidang
pemeliharaan tersebut
mengkoordinasi seluruh peserta didik
untuk melakukan kerja bakti

Hasil observasi 2025

Dalam hal pemberian apresiasi, kepala sekolah menyatakan:

“Memberikan sebuah apresiasi bagi mereka yang berhasil meningkatkan

kinerja peralatan sekolah belum terlaksana, hal ini dikarenakan tidak ada

kesepakatan untuk pemberian penghargaan, alasan kedua yaitu dana yang tersedia

masih digunakan untuk penambahan sarana dan prasarana sekolah”.
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penyelenggaraan,
pencatatan barang-barang

a. Melaksanakan sebuah penggunaan,
pengaturan,

dan [Terlaksana

inventaris barang secara teratur

b. Menyusun daftar barang yang menjadi [Terlaksana
milik sekolah kedalam satu daftar

Sumber: Hasil observasi 2025

Berdasarkan tabel diatas, penulis melakukan wawancara dengan Kepala

Tata Usaha dan diperoleh hasil bahwa inventarisasi sudah terlaksana dengan

membuat buku inventaris, jadi seluruh penggunaan, penyelenggaraan, dan

pencatatan disesuaikan dengan sarana dan prasarana yang ada di sekolah.

Sumber Data

Bukti Data

Wawancara

Wakil Kepala Sekolah:
Penyusunan daftar barang yang
menjadi milik sekolah kedalam satu
daftar inventaris barang sudah
terlaksana, yaitu dilakukan dengan
melihat mana sarana dan prasarana
yang layak untuk dicatat dalam
buku inventaris dan mana yang
tidak layak, agar kegiatan belajar
dapat berlangsung dan peserta didik
dapat memahami dan materi yang
diajarkan. Penyusunan daftar barang
tersebut dilakukan secara teratur
setiap pembelian barang

Sumber: Hasil wawancara 2025
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a. Dalam keadaan rusak berat sehingga tidak | Terlaksana
dapat diperbaiki atau digunakan lagi

pemeliharaan

Penghapusan | b. Membuat buku penghapusan Belum
Terlaksana
c. Secara teknis dan ekonomis,
kegunaannya seimbang Terlaksana
dengan besarnya biaya

Sumber: Hasil observasi 2025

Berdasarkan tabel diatas, penulis melakukan wawancara dengan Kepala

Sekolah dan diperoleh hasil.

Sumber Data

Bukti Data

Wawancara

Kepala Sekolah: Penghapusan
sudah dilakukan terhadap sarana dan
prasarana yang sudah rusak berat
dan tidak layak pakai sehingga tidak
dapat diperbaiki atau digunakan lagi,
penghapusan ini dilakukan dengan
pelelangan, sarana seperti meja,
kursi, papan tulis, dan lain
sebagainya yang dirasa masih bisa
dimanfaatkan atau didaur ulang
maka akan disimpan di gudang.
Penghapusan juga dilakukan pada
sarana dan prasarana yang secara
teknis dan ekonomis kegunaannya
tidak seimbang dengan besarnya
biaya pemeliharaan. Namun
penghapusan masih dilakukan secara
manual, sekolah belum membuat
format dalam buku penghapusan
atau bentuk dokumen lainnya
dikarenakan belum adanya waka
bidang sarana dan prasarana yang
memegang khusus sarana dan
prasarana yang ada di sekolah.

Wakil Kepala Sekolah:
Penghapusan sarana dan prasarana
yang ada baru berjalan sekitar dua
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tahun  ini. Tahun 2015 ini
merupakan tahun perubahan bagi
SMA S Muhammadiyah 13
Panyabungan untuk menunjukan
kualitas dengan dipenuhi sarana dan
prasarana yang dibutuhkan seperti
pembangunan gedung baru untuk
menunjang mutu pembelajaran yang
ditunjukkan dengan hasil akhir
prestasi siswa

Sumber: Hasil wawancara 2025

Mutu pembelajaran bisa dilihat dari perencanaan pembelajaran,

pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran yaitu prestasi peserta

didik.

A. Perencanaan Pembelajaran

o

Tersedianya Silabus.

b. Tersedianya RPP (Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran).
c. Tersedianya

tulis yang memadai.

d. Adanya alat peraga atau media belajar yang

relevan.

e. Tersedianya daftar nilai siswa dan diisi

sesuai dengan aspek.

f. Tersedianya daftar hadir siswa dan diisi bukti

kehadirannya.

sarana dan
pembelajaran seperti meja, kursi dan papan

prasarana

Sudah tercapai

Sudah tercapai

Sudah tercapai
Belum tercapai
Sudah tercapai

Sudah Tercapai

Sumber: Hasil observasi 2025

Berdasarkan tabel diatas, dapat diperoleh hasil bahwa perencanaan

pembelajaran di SMA S Muhammadiyah 13 Panyabungan ditunjukan dengan

tersedianya silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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Sumber Data

Bukti Data

Wawancara

Kepala Sekolah: Melihat sarana dalam proses
pembelajaran sudah menggunakan IT, maka
didalam Silabus dan RPP guru membuat format
bahwa pembelajaran memanfaatkan IT yaitu siswa
dituntut untuk bisa membuat powerpoint untuk
dipersentasikanbelum adanya waka bidang sarana
dan prasarana yang memegang khusus sarana dan
prasarana yang ada di sekolah.

Wakil Kepala Sekolah: Sarana pembelajaran
seperti  meja, Kkursi, papan tulis, dan lain
sebagainya sudah tersedia dengan lengkap. Namun
alat peraga dan media belajar yang relevan belum
tersedia untuk semua kelas, seperti LCD Proyektor
yang baru tersedia satu buah sehingga
penggunaannya secara bergantian. Untuk daftar
nilai siswa dan daftar hadir siswa sudah ada,
ditunjukkan dengan absen yang dilakukan guru
sebelum memulai proses pembelajaran.

Sumber: Hasil wawancara 2025

B. Pelaksanaan Pembelajaran

a. Memulai pembelajaran setelah siswa siap untuk belajar. Sudah

Terlaksana

b. Mengaitkan materi yang disajikan dengan materi yang telah| Sudah
dipelajari.

Terlaksana

c. Bahan belajar disajikan sesuai dengan langkah- langkah di| Sudah

RPP. Terlaksana

d. Kejelasan dalam menjelaskan bahan belajar Sudah
Terlaksana

e. Kejelasan dalam memberikan contoh. Sudah
Terlaksana

belajar.

f. Memiliki wawasan yang luas dalam menyampaikan bahan| Sudah

Terlaksana
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g. Ketepatan dalam penggunaan alokasi waktu yang disediakan Belum

Terlaksana

h. Kemampuan

menggunakan media pembelajaran Sudah

Terlaksana

i. Diakhir

pelaksanaan
lisan maupun tulisan.

pembelajaran, memberikan evaluasi| Sudah

Terlaksana

Sumber: Hasil observasi 2025

Hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru di SMA S

Muhammadiyah 13 Panyabungan

diperolen hasil bahwa pelaksanaan

pembelajaran dimulai setelah peserta didik siap untuk belajar, yaitu guru

memasuki kelas kemudian ketua kelas memerintahkan anggota kelas untuk diam

dan tenang, lalu berdoa dan mengucap salam.

Sumber Data

Bukti Data

Wawancara

Kepala Sekolah: Kemampuan
menggunakan media pembelajaran
sudah dilakukan oleh guru-guru
yang ada di sekolah, namun karena
media pembelajaran yang ada
terbatas maka guru  sedikit
menghadapi kendala dalam proses
penggunaannya. Tahun ini
merupakan tahun perubahan bagi
SMA S Muhammadiyah 13
Panyabungan, vyaitu penambahan
sarana dan prasarana sebagai proses
perbaikan mutu pembelajaran, guru
dituntut untuk menguasai media
belajar atau alat peraga agar siswa
mengerti materi yang disampaikan.
Kemampuan menggunakan media
pembelajaran ini  akan sangat
berpengaruh sekali terhadap hasil
pembelajaran.

Wakil Kepala Sekolah : Bahan
belajar yang disajikan sudah sesuai
dengan langkah-langkah yang di
RPP, guru menjelaskan bahan
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belajar dengan baik, menggunakan
media belajar dan alat peraga yang
ada sehingga siswa  mudah
memahami materi yang disajikan.
Untuk materi yang berkenaan
dengan keagaman, maka akan
digunakan sarana masjid untuk
pendidikan akhlak peserta didik,
setiap hari selasa sampai dengan
jum’at sebelum melakukan
pembelajaan maka peserta didik dan
selurun  pendidik sekolah akan
melakukan tadarus di masjid, hal ini

sangat berpengaruh untuk
pembentukan akhlak peserta didik
Kepala  Sekolah . Diakhir

pelaksanaan  pembelajaran, guru
memberikan evaluasi lisan maupun
tulisan yaitu memberikan
kesempatan bagi siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum
dimengerti

Sumber: Hasil wawancara 2025

Ketepatan dalam penggunaan alokasi waktu yang disediakan belum

terlaksana dengan baik, guru masih berada didalam kelas saat bel istirahat sudah

berbunyi.

C.

Penilaian Hasil Pembelajaran (Prestasi Peserta Didik)

a. Peserta didik memiliki kompetensi pada dimensi

sikap dan prilaku. Tercapal
b. Peserta didik memiliki penguasaan dibidang

pengetahuan. Tercapal
c. Peserta didik memiliki kemampuan dalam _

menerapkan pengetahuan dan keterampilan. Tercapal

Sumber: Hasil observasi 2025
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Perencanaan dan pelaksaanaan pembelajaran tersebut tidak lepas dari

sarana dan prasarana yang sangat berpengaruh terhadap hasil pembelajaran yaitu

prestasi peserta didik. Observasi yang penulis lakukan terhadap peserta didik

diperoleh hasil bahwa peserta didik memiliki kompetensi pada dimensi sikap dan

perilaku. Peserta didik sangat sopan dalam berkata dengan guru, jika lewat depan

guru maka akan menundukkan kepala dan badan sebagai tanda menghormati

guru. Peserta didik dengan kesadaran diri sebelum pulang untuk melakukan

penataan kerapian perlengkapan kelas.

Penulis melakukan wawancara dengan guru.

Sumber Data

Bukti Data

Wawancara

Guru: Penguasaan peserta didik dibidang
pengetahuan sudah tercapai dengan baik,
hal ini ditunjukkan dengan nilai peserta
didik yang tidak mengecewakan pada hasil
ulangan harian, penerapan pengetahuan
diperkuat dengan dilakukan rutinitas solat
dhuha setiap hari senin sampai dengan
jum’at untuk memperkuat ilmu
pengetahuan peserta didik dibidang
keagamaan. Hal ini tidak terlepas dari
sarana dan prasarana yang sudah cukup
mendukung proses pembelajaran,
walaupun ada beberapa media belajar dan
alat peraga yang belum lengkap, serta
prasarana pendukung seperti parkiran
belum memiliki tempat khusus sehingga
parkiran motor masih di halaman sekolah

Sumber: Hasil wawancara 2025

Untuk keterampilan, peserta didik banyak menunjukkan prestasi melalui

bakat mereka mengikuti perlombaan akademik maupun non akademik seperti
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ekstrakurikuler yang ada, beberapa diantaranya adalah dibidang pencak silat,

hisbul waton (pramuka), sains, dan kesenian.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diatas dapat disimpulkan

bahwa manajemen sarana dan prasarana di SMA S Muhammadiyah 13

Panyabungan pada proses perencanaan sudah terlaksana dengan baik yaitu

dengan menganalisa materi dan alat yang dibutuhkan, menunjuk seseorang yang

jujur, dan mengadakan seleksi alat yang akan diadakan, pengadaan sudah

terlaksana dengan baik yaitu menyusun daftar perencanaan pengadaan, menyusun

daftar perkiraan biaya berdasarkan dana yang tersedia, penyaluran sudah

terlaksana dengan baik yaitu sarana disalurkan secara langsung ke sekolah.

Sumber Data

Bukti Data

Wawancara

Kepala Sekolah: Pada proses
penyimpanan sudah terlaksana dengan
baik yaitu dengan membuat jadwal dalam
penggunaan sarana dan prasarana sekolah
dan menunjuk personel sesuai dengan
keahlian bidang masing-masing,
pemeliharaan sudah terlaksana dengan
baik  dalam membuat  kelompok
pelaksanaan  pemeliharaan,  membuat
catatan sarana dan prasarana yang ada,
membuat jadwal kegiatan perawatan,
membuat lembar evaluasi pemeliharaan,
dan melakukan kerja perawatan pada
masing-masing bagian, inventarisasi sudah
terlaksana dengan mencatat penggunaan
dan  penyelanggaraan  sarana  dan
prasarana, penghapusan sudah terlaksana
dan dilakukan terhadap sarana dan
prasarana yang dalam keadaan rusak
sehingga tidak dapat diperbaiki dan secara
teknis dan ekonomis penggunaannya tidak
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seimbang dengan biaya pemeliharaan

Kepala Sekolah: Pengembangan standar
pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan merupakan strategi utama
sekolah dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan secara menyeluruh.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala  sekolah, tim  pengembang
kurikulum, serta guru-guru, upaya ini
mencakup pembaruan dan penyesuaian
terhadap delapan komponen Standar
Nasional  Pendidikan.  Pengembangan
dilakukan secara bertahap melalui evaluasi
internal dan  penyesuaian  terhadap
kebijakan  kurikulum  Merdeka, serta
kebutuhan khas sekolah berbasis nilai-nilai
keislaman. Dalam hal standar kompetensi
lulusan, sekolah mengembangkan capaian
pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif, tetapi
juga mencakup dimensi sikap dan
spiritualitas. Pembiasaan ibadah harian,
kegiatan keagamaan, serta program tahfidz
Al-Quran menjadi bagian dari penguatan
lulusan yang berakhlak mulia dan berdaya
saing. Standar isi dikembangkan dengan
menyesuaikan materi pembelajaran
terhadap konteks lokal dan kebutuhan
siswa. Beberapa guru mulai menyusun
modul  ajar  berbasis proyek dan
pendekatan kontekstual, meskipun belum
menyeluruh. Sekolah juga menambahkan
muatan lokal khas Muhammadiyah untuk
memperkaya kurikulum inti. Pada aspek
standar proses, pengembangan dilakukan
dengan mendorong guru untuk
menerapkan pendekatan pembelajaran
aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa.
Melalui pelatihan dan supervisi internal,
guru mulai diarahkan untuk menerapkan
model pembelajaran diferensiasi, asesmen
diagnostik, dan pembelajaran berbasis
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proyek (project-based learning).
Pengembangan standar penilaian
pendidikan diarahkan pada penguatan
asesmen formatif dan reflektif. Sekolah
mulai menggunakan rubrik penilaian
berbasis kriteria dan mendorong guru
untuk memberikan umpan balik bermakna.
Penilaian afektif dan spiritual siswa juga
mulai ditata ulang agar terintegrasi dengan
program karakter. Dalam standar pendidik
dan tenaga kependidikan, pengembangan
difokuskan pada peningkatan kompetensi
guru  melalui pelatihan  berjenjang,
kegiatan MGMP internal, dan mentoring
antar guru. Kepala sekolah secara aktif
melaksanakan supervisi akademik untuk
mendorong peningkatan kualitas
pengajaran dan penggunaan media digital
dalam  pembelajaran.  Pengembangan
standar sarana dan prasarana difokuskan
pada optimalisasi fasilitas yang ada.
Meskipun masih terbatas, sekolah mulai
melengkapi ruang kelas dengan perangkat
digital, memperbaiki akses internet, dan
memfungsikan laboratorium secara lebih
intensif untuk menunjang pembelajaran
praktis. Pada standar pengelolaan, sekolah
menerapkan  pendekatan ~ manajemen
partisipatif yang melibatkan guru, siswa,
dan komite sekolah dalam penyusunan
program  kerja.  Evaluasi  program
dilakukan secara rutin, meskipun belum
sepenuhnya terdigitalisasi.  Penetapan
indikator  keberhasilan dan evaluasi
berbasis data menjadi langkah baru dalam
pengembangan mutu manajerial.
Sementara itu, standar pembiayaan
dikembangkan dengan mendorong
transparansi dan akuntabilitas penggunaan
dana. Sekolah mulai menjajaki alternatif
sumber pembiayaan seperti program
alumni dan kerja sama eksternal untuk
mendukung pengembangan sarana dan
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program peningkatan mutu.

Sumber: Hasil wawancara 2025

Manajemen sarana dan prasarana diatas sangat berpengaruh positif
terhadap mutu pembelajarannya sehingga pada sebagian besar perencanaan
pembelajaran sudah tecapai, pelaksanaan pembelajaran sudah tercapai dengan
baik, hasil pembelajaran sudah tercapai dalam hal ini prestasi peserta didik dalam
bidang sikap dan prilaku, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam hal
pengembangan standar pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa secara
keseluruhan, pengembangan standar pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan menunjukkan komitmen sekolah untuk membangun sistem
pendidikan yang bermutu, relevan, dan berlandaskan nilai-nilai Islam. Upaya ini
telah berdampak pada peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajaran,
peningkatan kompetensi guru, dan pencapaian akademik yang lebih baik. Namun
demikian, pengembangan ini masih perlu dioptimalkan melalui peningkatan

kapasitas manajerial, pendanaan, dan pemanfaatan teknologi yang lebih luas.

4.2.4 Kendala-kendala apa saja yang dihadapi SMAS Muhammadiyah
Panyabungan dalam pengembangan standar pendidikan.

Berikut ini merupakan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap guru yang

ada di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan.
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Sumber Data

Bukti Data

Wawancara

Guru 1: Hambatan-hambatan dalam
implementasi  kurikulum K-13. Bentuk-
hambatan tersebut adalah sebagai berikut:

1) Hambatan dalam penyesuaian

kurikulum K-13  dengan
karakteristik peserta didik dan
sosial masyarakat setempat

2) Hambatan dalam menjabarkan

Standar  Kompetensi dan
Kompetensi dasar ke dalam
indikator kompetensi

3) Hambatan dalam pemahaman dan

pelaksanaan visi dan misi satuan
pendidikan

4) Hambatan dalam pengaturan beban

belajar

5) Hambatan dalam usaha

menciptakan pembelajaran yang
aktif

6) Hambatan dalam menjalankan

program pengembangan diri

7) Hambatan dalam pengembangan

strategi pembelajaran

Guru 2: Hambatan dalam implementasi
kurikulum K-13 dalam bentuk hambatan
tersebut adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)
4)
5)

6)

Hambatan dalam pemahaman dan
pelaksanaan visi dan misi satuan
pendidikan

Hambatan dalam penyesuaian
kurikulum K-13 dengan karakteristik
sosial budaya masyarakat setempat
Hambatan dalam pengaturan beban
belajar

Hambatan dalam pengembangan
materi ajar

Hambatan dalam usaha menciptakan
pembelajaran yang aktif

Hambatan dalam pengembangan
strategi pembelajaran

Guru 3 : Bentuk hambatan-hambatan
dalam implementasi kurikulum K-13:

1)

Hambatan dalam penjabaran SK
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2)

3)

4)

5)
6)
7)

8)

dan KD ke dalam indikator
kompetensi

Hambatan dalam pengaturan beban
belajar

Hambatan  dalam  penyesuaian
kurikulum K-13 dengan dengan
karakteristik peserta didik dan sosial
masyarakat setempat

Hambatan dalam pemahaman dan
pelaksanaan visi dan misi satuan
pendidikan

Hambatan dalam pengembangan
materi ajar

Hambatan dalam usaha menciptakan
pembelajaran yang aktif

Hambatan dalam pengembangan
metode pembelajaran.

Hambatan guru fisika yang telah
ditemukan dalam mengimplementas
ikan kurikulum K-13 selanjutnya
dikelompokkan menjadi dua bagian
yaitu  hambatan dalam tahap
penyusunan dan pelaksanaan.

Sumber: Hasil wawancara 2025

Bentuk-bentuk hambatan dari kedua tahap tersebut adalah sebagai berikut.

1.

Hambatan pada tahap penyusunan

a. Hambatan dalam menjabarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar

ke dalam indikator kompetensi Hambatan dalam pemahaman dan

pelaksanaan visi dan misi satuan pendidikan

b. Hambatan dalam menyesuaikan kurikulum K-13 dengan karakteristik

peserta didik, potensi daerah, sosial budaya masyarakat setempat

c. Hambatan dalam pengaturan beban belajar mata pelajaran fisika

d. Hambatan dalam pengembangan materi mata pelajaran fisika.
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2. Hambatan guru fisika dalam menerapkan kurikulum K-13 pada tahap
pelaksanaan adalah sebagai berikut.
a. Hambatan dalam menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan
b. Hambatan dalam program pengembangan diri

c. Hambatan dalam pengembangan strategi dan metode pembelajaran.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan temuan hasil penelitian yang diperoleh melalui data dari
hasil observasi, wawancara, mengenai pengembangan standar Pendidikan dalam
meningkatkan mutu Pendidikan di SMA Swasta Muhammadiayah 13

Panyabungan maka terdapat empat temuan hasil penelitian sebagai berikut:

4.3.1 Standar Pendidikan yang Ada di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, implementasi standar
pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan masih memiliki kelebihan
dan kekurangan. Beberapa standar seperti standar proses, standar isi, dan standar
pengelolaan telah diterapkan dengan cukup baik. Sekolah memiliki dokumen
perencanaan pembelajaran seperti RPP dan silabus, guru berupaya menerapkan
pembelajaran aktif, dan pengelolaan sekolah dilakukan melalui penyusunan RKS
dan RKAS. Namun, standar sarana-prasarana dan standar pembiayaan masih jauh
dari ideal kekurangan alat praktik, laboratorium, dan buku ajar menjadi catatan
utama. Menurut Danim (2016), standar pendidikan merupakan tolok ukur kualitas

institusi pendidikan yang tidak hanya dilihat dari output, melainkan juga kesiapan
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input dan proses pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Prasetia & Irawan
(2020) yang menyatakan bahwa standar nasional pendidikan bertujuan menjamin
mutu nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Standar
pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan mencerminkan upaya
pemenuhan terhadap delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP), dengan fokus
paling menonjol pada standar sarana prasarana dan standar proses pembelajaran.
Berdasarkan temuan lapangan, pihak sekolah telah mengusahakan penyediaan
fasilitas dasar seperti ruang kelas, laboratorium, serta media pembelajaran yang
mendukung proses belajar. Namun demikian, belum semua standar terlaksana
optimal, seperti pada standar isi dan standar kompetensi lulusan. Kepala sekolah
dan tim manajemen madrasah telah menyusun program perencanaan
pengembangan sarpras dengan pendekatan bertahap sesuai kemampuan sekolah.
Standar pendidikan mencerminkan sistem keterpaduan antara input, proses, dan
output dalam satuan pendidikan.

Hal ini diperkuat oleh penelitian Soro et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa upaya pengembangan standar pendidikan berdampak langsung pada
kesiapan institusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang layak dan
produktif. Oleh karena itu, kondisi standar pendidikan yang ada dapat
dikategorikan sebagai cukup, namun masih perlu penguatan di beberapa aspek

strategis untuk mencapai mutu yang optimal.
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4.3.2 Mutu Pendidikan yang Ada di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan.
Mutu pendidikan di sekolah ini masih menunjukkan tantangan besar.

Banyak siswa belum mencapai KKM. Kondisi ini mencerminkan lemahnya
mutu dalam aspek hasil (output), walaupun beberapa aspek input dan proses telah
diupayakan pembenahannya melalui pelatihan guru, pengelolaan pendidik, serta
pembinaan akademik. Emilda & Prasetia (2023) menekankan bahwa mutu
pendidikan mencakup keterpaduan antara aspek input (sarana, guru), proses
(metode mengajar), dan output (hasil belajar siswa). Tanpa adanya peningkatan
pada ketiga komponen tersebut secara serentak, mutu pendidikan tidak dapat
mencapai standar ideal. Mutu pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan menunjukkan capaian yang masih fluktuatif, dengan beberapa
indikator Kinerja seperti nilai akademik siswa, tingkat kelulusan, dan keberhasilan
melanjutkan pendidikan tinggi belum mencapai target optimal. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan guru profesional, metode pembelajaran yang belum
sepenuhnya berorientasi pada siswa, serta kurangnya inovasi dalam pemanfaatan
teknologi pendidikan. Menurut (Sudarajat, 2022) mutu pendidikan meliputi
kualitas proses, output, dan dampak pendidikan terhadap peserta didik. Di sisi
lain, Emilda & Prasetia (2023) menekankan pentingnya penggunaan data mutu
sebagai dasar pengambilan keputusan strategis untuk perbaikan berkelanjutan.
Meski sekolah telah melakukan sejumlah pelatihan guru dan pembenahan
pembelajaran, hasil pembelajaran siswa masih belum konsisten. Ini menunjukkan
bahwa upaya perbaikan mutu harus diarahkan pada perbaikan sistematik yang

melibatkan integrasi antara kurikulum, kompetensi guru, dan budaya mutu



109

sekolah. Mutu yang diharapkan belum tercapai sepenuhnya, sehingga diperlukan
strategi berbasis indikator yang terukur dan evaluasi berkelanjutan terhadap hasil

belajar.

4.3.3. Pengembangan Standar Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan.

Pengembangan standar pendidikan, terutama dalam hal sarana dan
prasarana, telah dilakukan secara bertahap melalui tujuh tahap manajemen:
perencanaan, pengadaan, penyaluran, penyimpanan, pemeliharaan, inventarisasi,
dan penghapusan. Hal ini menjadi dasar dalam menciptakan proses pembelajaran
yang lebih kondusif. Sekolah berusaha memenuhi kebutuhan alat praktik, buku,
dan media ajar berdasarkan kebutuhan lapangan tiap mata pelajaran. (Azizah &
Witri, 2021) menyatakan bahwa peningkatan mutu pendidikan melalui
pengembangan standar tidak bisa dilakukan secara parsial, melainkan harus
integral antar komponen. Evaluasi dan perbaikan standar pendidikan harus
berbasis analisis kebutuhan dan data mutu pendidikan internal. Pengembangan
standar pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan menjadi strategi
utama untuk meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh. Sekolah
berfokus pada penguatan standar proses dan standar sarpras melalui pendekatan
perencanaan jangka menengah yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan
yayasan. Proses ini meliputi penataan ruang belajar, pengadaan fasilitas, serta
pelatihan guru dalam implementasi pembelajaran aktif dan kolaboratif. Firdaus &
Alfan Hadi (2023) menyatakan bahwa peningkatan mutu tidak akan efektif tanpa

pembenahan standar dasar pendidikan sebagai fondasi operasional lembaga.
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Penelitian oleh Syafii et al. (2023) juga menunjukkan bahwa sekolah yang
berhasil mengembangkan standar pendidikan secara konsisten mengalami
peningkatan dalam capaian akademik dan kepuasan pembelajaran siswa. Di
SMAS Muhammadiyah 13, peningkatan fasilitas belajar telah diikuti oleh
perubahan iklim kelas yang lebih kondusif, meningkatkan interaksi guru dan
siswa. Hal ini membuktikan bahwa pengembangan standar merupakan langkah
integral dan strategis yang berkontribusi langsung terhadap pencapaian mutu

pendidikan jangka panjang.

4.3.4. Kendala-kendala dalam Pengembangan Standar Pendidikan.

Kendala utama yang dihadapi dalam pengembangan standar pendidikan
di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan mencakup: (1) keterbatasan dana
untuk pengadaan sarana-prasarana, (2) minimnya keterlibatan orang tua dalam
pengembangan sekolah, (3) keterbatasan jumlah tenaga pengajar yang sesuai
bidang keahlian, dan (4) fasilitas pembelajaran yang belum dimanfaatkan secara
maksimal. Menurut Chambers (2017) dalam teorinya tentang lingkungan
pendidikan, kendala yang bersifat struktural dan kultural harus diatasi melalui
kebijakan adaptif dan partisipatif. Penelitian Soro et al. (2023) juga menegaskan
bahwa pengembangan mutu tidak akan berjalan optimal tanpa manajemen
kolaboratif yang mencakup pendidik, kepala sekolah, orang tua, dan komite.
Dalam proses pengembangan standar pendidikan, SMAS Muhammadiyah 13
Panyabungan menghadapi berbagai kendala baik dari sisi internal maupun

eksternal. Kendala utama berasal dari keterbatasan anggaran sekolah yang
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menyebabkan proses pengadaan sarana prasarana berjalan lambat dan bertahap.
Selain itu, beberapa guru belum menunjukkan kesiapan profesional dalam
mengimplementasikan pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi dan
Kurikulum Merdeka.

Menurut (Hidayat, 2023), kendala utama dalam pengembangan mutu
pendidikan di sekolah swasta seringkali terletak pada aspek manajerial, budaya
mutu, dan keterbatasan sumber daya manusia. Sementara itu, jurnal oleh (Yasin,
2022) mengungkap bahwa kolaborasi antara sekolah, yayasan, dan masyarakat
menjadi faktor kunci dalam mengatasi keterbatasan anggaran. Di SMAS
Muhammadiyah 13 Panyabungan, kurangnya kemitraan strategis dengan pihak
luar memperberat pengembangan standar, sehingga diperlukan inisiatif kepala
sekolah dalam membangun jaringan kerja sama. Tanpa sinergi internal dan
eksternal yang kuat, pengembangan standar akan bersifat temporer dan tidak
berkelanjutan. Maka, solusi kolaboratif dan kepemimpinan transformatif menjadi

kebutuhan mendesak.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang manajemen sarana

dan prasarana di SMA S Muhammadiyah 13 Panyabungan maka penulis dapat

memberi kesimpulan bahwa:

5.1.1 Standar pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan telah

dikembangkan secara bertahap dengan menitikberatkan pada standar
sarana prasarana, standar proses, dan standar pendidik. Meskipun belum
seluruh delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) terpenuhi secara
optimal, sekolah telah menunjukkan komitmen yang cukup tinggi dalam
menyediakan lingkungan belajar yang kondusif melalui penyediaan
fasilitas dasar dan perbaikan manajemen pembelajaran. Upaya ini menjadi

pondasi penting dalam perbaikan mutu pendidikan secara menyeluruh.

5.1.2 Mutu pendidikan di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan masih berada

5.1.3.

pada kategori sedang dan fluktuatif, ditandai dengan capaian akademik
siswa yang belum konsisten dan tingkat kelulusan yang belum optimal.
Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kualitas guru, metode
pembelajaran yang belum inovatif, serta kurangnya pemanfaatan data
mutu dalam pengambilan keputusan. Perlu adanya strategi peningkatan
mutu yang terukur, berbasis data, dan berkelanjutan.

Pengembangan standar pendidikan di sekolah ini terbukti berkontribusi

positif terhadap peningkatan mutu pendidikan, terutama dalam

112



113

menciptakan iklim belajar yang lebih baik, pembelajaran yang lebih
interaktif, serta peningkatan kapasitas profesional guru. Penguatan standar
dilakukan melalui kolaborasi antar pihak sekolah, perencanaan
pengembangan yang terstruktur, serta pemanfaatan sumber daya sekolah
secara maksimal. Dengan demikian, pengembangan standar menjadi
instrumen penting dalam transformasi mutu pendidikan.

5.1.4. Pengembangan standar pendidikan dihadapkan pada berbagai kendala, baik
dari aspek internal seperti keterbatasan anggaran, kurangnya kesiapan
guru, dan minimnya kemitraan, maupun kendala eksternal seperti
terbatasnya dukungan Kkebijakan atau infrastruktur daerah. Kendala-
kendala ini menghambat optimalisasi penerapan standar pendidikan secara
menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan kepemimpinan sekolah yang
inovatif serta dukungan kolaboratif dari yayasan, masyarakat, dan

pemerintah dalam mengatasi hambatan tersebut secara sistemik.

5.2. Saran
Sesuai dengan kesimpulan diatas, maka penulis memberi saran yaitu.
5.2.1. Kepala Sekolah sebagai pemimpin dalam proses manajemen sarana dan
prasarana di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan harus memperhatikan
sarana perasarana sebagai pendukung untuk meningkatkan mutu
Pendidikan yang ada di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan.
5.2.2.Penulis dan pihak pengelola sekolah dapat terus memberikan dukungan
moral maupun material dalam memperkuat kapasitas kepala sekolah dan

guru. Kerja sama antara sekolah dengan komite dan Dinas Pendidikan
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juga perlu ditingkatkan, Kehadiran pihak eksternal sebagai mitra reflektif
sangat membantu sekolah untuk terus tumbuh dan berkembang.
5.2.3.Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada satu lokasi dan pendekatan
deskriptif. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
melakukan kajian lanjutan dengan cakupan sekolah yang lebih luas atau

pendekatan berbeda, seperti studi komparatif atau evaluatif.
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LEMBAR WAWANCARA

Judul Penelitian : Pengembangan Standar Pendidikan Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan Di SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan

PEDOMAN WAWANCARA BAGI KEPALA SEKOLAH

Pedoman Wawancara:

Pedoman wawancara ini dijadikan sebagai panduan melakukan wawancara.
Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel disesuaikan dengan situasi dan
kondisi jawaban yang diberikan informan.

Selama proses wawancara berlangsung peneliti menggunakan alat bantu
perekam dan alat tulis yang berguna untuk merekam hasil wawancara secara

utuh.

Informan : Kepala Sekolah SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan
Nama PP

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Daftar Pertanyaan:

1.

Bagaimana perencanaan manajemen peningkatan mutu pembelajaran di
sekolah? Apakah ada kendala?

Bagaimana prosedur perencanaan manajemen mutu pembelajaran di
sekolah?

Apakah Rencana Kerja Sekolah dan program lainnya berdasarkan data hasil
evaluasi dalam pemenuhan 8 Standar Nasional Pendidikan? (standar isi,
standar kompetensi lulusan, standar proses pendidikan, standar sarana
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan pemdidikan, standar

penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan)



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan standar mutu
pembelajaran di sekolah?

Apakah sarana prasarana di sekolah sudah memadai untuk menunjang
peningkatan mutu pembelajaran?

Bagaimana cara kepala sekolah dalam menganalisis kebutuhan untuk
menunjang peningkatan mutu pembelajaran?

Apakah dana yang diperoleh sudah mencukupi untuk kebutuhan peningkatan
mutu pembelajaran?

Bagaimana strategi Kepala Sekolah bekerjasama dengan tenaga pendidik
dalam peningkatan mutu pembelajaran di sekolah?

Bagaimana cara Kepala Sekolah dalam memberikan motivasi tenaga
pendidik agar senantiasa meningkatkan pengetahuan dan kompetensi diri?
Bagaimana pelaksanaan, kendala dan strategi pemenuhan 8 standar nasional
pendidikan di sekolah?

Apakah Kepala Sekolah menentukan langkah-langkah strategis untuk
mencapai tujuan dan indikator pencapaian yang terukur?

Apakah Kepala Sekolah membuat rencana evaluasi yang dilengkapi dengan
instrument untuk mengukur keterlaksanaan program?

Apakah Kepala Sekolah membuat rencana evaluasi yang dilengkapi dengan
instrument untuk mengukur pencapaian program?

Bagaimana pelaksanaan usaha kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pembelajaran? Apakah ada kendala?

Bagaimana strategi Kepala Sekolah dalam menciptakan suasana
kebersamaan di lingkungan sekolah?

Bagaimana strategi Kepala Sekolah untuk menciptakan kenyamanan dalam
membina hubungan kerjasama dengan tenaga pendidik?

Apakah Kepala Sekolah menyusun perencanaan pengembangan tenaga
pendidik?

Bagaimana strategi Kepala Sekolah untuk memfasilitasi tenaga pendidik

dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran?



120

19. Bagaimana pengembangan Kepala Sekolah dalam pelayanan belajar yang
inovatif melalui pengembangan sumber ajar yang terbarukan?

20. Apakah Kepala Sekolah memonitor perkembangan kualitas tenaga pendidiK
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PEDOMAN WAWANCARA BAGI GURU

Pedoman Wawancara:

Pedoman wawancara ini dijadikan sebagai panduan melakukan wawancara.
Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel disesuaikan dengan situasi dan
kondisi jawaban yang diberikan informan.
Selama proses wawancara berlangsung peneliti menggunakan alat bantu
perekam dan alat tulis yang berguna untuk merekam hasil wawancara secara
utuh.

Informan : Guru SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan

Nama e

Hari / Tanggal e

Tempat : Ruang Guru

Daftar Pertanyaan:

1.

Bagaimana prosedur perencanaan manajemen mutu pembelajaran di
sekolah?

Apakah sarana prasarana di sekolah sudah memadai untuk menunjang
peningkatan mutu pembelajaran?

Apakah dana yang diperoleh sudah mencukupi untuk kebutuhan peningkatan
mutu pembelajaran?

Bagaimana strategi Kepala Sekolah bekerjasama dengan tenaga pendidik
dalam peningkatan mutu pembelajaran di sekolah?

Bagaimana cara Kepala Sekolah dalam memberikan motivasi tenaga
pendidik agar senantiasa meningkatkan pengetahuan dan kompetensi diri?
Apakah Kepala Sekolah menentukan langkah-langkah strategis untuk
mencapai tujuan dan indikator pencapaian yang terukur?

Apakah Kepala Sekolah membuat rencana evaluasi yang dilengkapi dengan

instrument untuk mengukur keterlaksanaan program?
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8. Bagaimana strategi Kepala Sekolah dalam menciptakan suasana
kebersamaan di lingkungan sekolah?

9. Bagaimana strategi Kepala Sekolah untuk menciptakan kenyamanan dalam
membina hubungan kerjasama dengan tenaga pendidik?

10. Apakah Kepala Sekolah mengarahkan secara efektif dalam menerapkan

prinsip pengembangan kurikulum terbaru dalam kegiatan rapat koordinasi?
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PEDOMAN WAWANCARA BAGI STAF TATA USAHA

Pedoman Wawancara:

1. Pedoman wawancara ini dijadikan sebagai panduan melakukan wawancara.

2. Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel disesuaikan dengan situasi dan
kondisi jawaban yang diberikan informan.

3. Selama proses wawancara berlangsung peneliti menggunakan alat bantu
perekam dan alat tulis yang berguna untuk merekam hasil wawancara secara
utuh.

Informan . Staf TU SMAS Muhammadiyah 13 Panyabungan
Nama T

Hari / Tanggal S

Tempat :Ruang TU

Daftar Pertanyaan:

1. Bagaimana prosedur perencanaan manajemen mutu pendidikan di sekolah?

2. Apakah sarana prasarana di sekolah sudah memadai untuk menunjang
peningkatan mutu pendidikan?

3. Apakah dana yang diperoleh sudah mencukupi untuk kebutuhan peningkatan
mutu pendidikan?

4. Bagaimana strategi Kepala Sekolah bekerjasama dengan tenaga pendidik
dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah?

5. Bagaimana cara Kepala Sekolah dalam memberikan motivasi tenaga
pendidik agar senantiasa meningkatkan pengetahuan dan kompetensi diri?

6. Apakah Kepala Sekolah menentukan langkah-langkah strategi untuk

mencapai tujuan dan indikator pencapaian yang terukur?
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7. Apakah Kepala Sekolah membuat rencana evaluasi yang dilengkapi dengan
instrument untuk mengukur keterlaksanaan program?

8. Bagaimana strategi Kepala Sekolah dalam menciptakan suasana
kebersamaan di lingkungan sekolah?

9. Bagaimana strategi Kepala Sekolah untuk menciptakan kenyamanan dalam
membina hubungan kerjasama dengan tenaga pendidik?

10. Apakah Kepala Sekolah mengarahkan secara efektif dalam menerapkan

prinsip pengembangan kurikulum terbaru dalam kegiatan rapat koordinasi.
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